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ABSTRAK 
Nama :   Hariani  
NIM :   50500114071 
Judul :   Eksistensi Media Kampus Washilah Online sebagai Sumber Informasi  
Mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang jenis berita yang 
disampaikan Washilah online UIN Alauddin Makassar dan mengetahui berita-berita 
yang dijadikan referensi mahasiswa Jurnalistik UIN Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif, 
dimana peneliti sebagai instrumen utama penelitian. Penelitian dilakukan dengan 
menganalisis data yang dikumpulkan dari hasil observasi dan wawancara peneliti 
dengan informan. Dan yang menjadi informan adalah mahasiswa pengurus Washilah 
online dan mahasiswa jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar yang pernah membaca Washilah online. 
Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa Washilah online merupakan media 
online, media mahasiswa yang menyediakan berbagai jenis berita mulai dari straight 
news, feature, hard news, finder, opini, berita-berita ceremony, kegiatan mahasiswa 
dan segala hal macam berita yang menyangkut tentang kepentingan mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. Beberapa informan mahasiswa jurusan Jurnalistik mencari dan 
membaca berita atau informasi mengenai kegiatan-kegiatan, isu-isu atau kejadian-
kejadian sekitaran kampus UIN Alauddin Makassar, dan mereka berpendapat bahwa 
Washilah online dapat dijadikan referensi atau sebagai sumber informasi khususnya 
bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
Implikasi penelitian ini mahasiswa jurusan Jurnalistik UIN Alauddin 
Makassar mestinya lebih sering mencari dan membaca pada laman Washilah online, 
dikarenakan selain bisa menjadi referensi sebagai sumber informasi tentang isu-isu 
kampus, kegiatan-kegiatan kampus ataupun kejadian-kejadian di kampus, agar semua 
mahasiswa tidak ketinggalan informasi mengenai dunia kampus dan mahasiswa, dan 
lebih bijak dalam menanggapi segala hal informasi dan pemberitaan yang disajikan 
oleh media online. Washilah online, harus lebih menambah kajian-kajian isu terkini, 
dan menambah konten-konten baru yang menarik minat pembaca dan 




A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi yang berlangsung dengan sangat pesat pada saat ini 
berdampak pada terjadinya suatu revolusi teknologi komunikasi. Bahkan saat ini telah 
terjadi berbagai perubahan dalam bidang komunikasi maupun dalam berbagai bidang 
kehidupan lainnya yang saling berhubungan sebagai akibat dari perkembangan dunia 
teknologi tersebut. 
Asep Syamsul mengatakan dalam bukunya bahwa: 
“Perkembangan internet membuat banyak media online bermunculan dan 
semakin popular di kalangan masyarakat. Karakteristik yang paling popular 
dari berita online adalah sifatnya yang realtime, mendapatkan pendalaman dan 
titik pandang yang lebih luas bahkan berbeda. Interaktifitas juga dapat dilihat 
dari adanya pemberian feedback atau umpan balik dari pembaca yang 
membaca sebuah berita melalui kolom komentar yang disajikan. Berita,kisah-
kisah, peristiwa-peristiwa, bias langsung dipublikasikan pada saat kejadian 
sedang berlangsung.1 
Adanya media online sebagai media informasi, dunia menjadi terasa tanpa 
batas ruang dan waktu. Dengan adanya ini segala bentuk informasi menjadi semakin 
terbuka, apa yang baru saja terjadi di berbagai belahan dunia dapat diketahui dengan 
cepat di belahan dunia yang lain. Kecanggihan teknologi sudah tersedia, dimana 
melalui teknologi internet media dapat menyalurkan segala macam informasi dan 
                                                           
1Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online, 
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 5. 
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komunikasi mulai dari informasi pendidikan, politik, ekonomi, bahan riset, iklan, gaya 
hidup, belanja, hiburan dan sebagainya yang menyangkut seluruh aspek kehidupan 
yang terjadi dan ada di seluruh belahan dunia.2 
Ketersediaan pusat informasi yang dapat diakses di manapun dan kapanpun 
serta berisi tentang apapun yang kita ingin ketahui juga memungkinkan terbentuknya 
jaringan komunikasi multimedia yang begitu luas keseluruh dunia, alangkah saying 
jika tidak termanfaatkan atau tidak mampu memanfaatkannya. Dengan memanfaatkan 
hyperlink yang terdapat pada web, karya-karya jurnalisme online dapat menyajikan 
informasi yang terhubung dengan sumber-sumber lain. Ini berarti, pembaca dapat 
menikmati informasi secara efisien dan efektif namun tetap terjaga dan didorong 
untuk dibawah berita yang ditampilkan. Sehingga para pembaca dapat memberikan 
kritik dan sarannya serta bertukar pikiran dengan pembaca yang lainnya. 
Keberadaan media online sebagai sumber informasi ini menjadikan 
mahasiswa di perguruan tinggi negeri maupun swasta semakin dimudahkan dalam 
pemenuhan kebutuhannya akan informasi untuk menunjang proses akademisnya. Hal 
ini dikarenakan media online sebagai salah satu sumber informasi memiliki 
kelebihan yang tidak dimiliki oleh sumber-sumber informasi lainnya, lebih efisien, 
kecepatan dalam memperoleh informasi, biaya yang murah, dan keberadaan sumber 
informasi yang melimpah. 
                                                           
2Asep Syamsul M. Romli, 2012, h. 5. 
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Inisiatif penggunaan internet sebagai media informasi dilakukan oleh 
Washilah yang merupakan salah satu media kampus di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Media kampus merupakan salah satu elemen penting dalam 
kehidupan kampus. Hal ini tak lain karena media kampus merupakan wadah dari 
jiwa kritis mahasiswa atau wadah bagi setiap opini mahasiswa. 
Kehadiran media kampus di kehidupan kampus menjadi sebuah kontrol 
ditengah gejolak dinamika kampus yang terjadi. Media kampus juga memiliki fungsi 
untuk menjalankan kewajibannya di kampus. Fungsi informasi, edukasi, 
transformasi dan kontrol sosial yang mengacu pada Undang-Undang pokok pers 
Nomor 40 tahun 1999. Media kampus sebagai media informasi yang dimiliki 
mahasiswa selayaknya memberikan informasi berupa berita atau isu-isu yang ramai 
dibicarakan, terutama di wilayah kampus. Informasi tersebut tidak hanya sebatas isu 
internal kampus saja, namun harus merambah isu-isu nasional maupun 
internasional.3 
Sebagai media edukasi, konten tulisan, berita, dan informasi dari media 
kampus harus memiliki unsur mendidik bagi pembaca, tidak sekedar memberikan 
informasi saja melainkan memberikan pengetahuan yang benar kepada publik 
khususnya mahasiswa. Washilah sebagai media kampus menggunakan media 
internet (media online) sebagai media informasi dan publikasinya, Washilah 
menyadari bahwa keberadaan media online tidak dapat dihindari lagi, karena media 
                                                           
3Muhammad Irfan Awandi, Pers Mahasiswa dalam Dunia Kampus (opini), retorika.id, 
(diakses 15 November 2017). 
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online internet dan komunikasi teknologi merupakan media yang membuat seluruh 
dunia terhubung. 
Mahasiswa dianjurkan mengenal media, sebab dalam perkembangan ilmu 
komunikasi pada masa sekarang sangat erat kaitannya dengan media sebagai sarana 
komunikasi. Dan dengan adanya media online mempermudah mahasiswa mencari 
dan memperoleh berbagai referensi dan informasi yang bersumber dari dunia maya, 
termasuk Washilah online sebagai salah satu referensi dari media online. Oleh 
karena itu, kemampuan mengakses media online melalui internet sudah menjadi 
tuntutan kompetensi di era global. 
Peningkatan kemudahan dan kecepatan akses internet khususnya media online 
bagi mahasiswa turut mempengaruhi cara penggunaaan internet di kalangan 
mahasiswa Jurnalistik, sama halnya dengan mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, seperti apa yang telah diungkapkan 
zakiah: “biasanya saya mencari informasi dan berita terkini dari internet”.4 Hal ini 
membuktikan bahwa internet menjadi salah satu alternatif yang digunakan 
mahasiswa khususnya jurusan Jurnalistik selain surat kabar dan televisi. 
Ketiadaan surat kabar dan televisi bagi mahasiswa Jurnalistik menjadi salah 
satu faktor yang memungkinkan mahasiswa Jurnalistik untuk mencari jalan mudah 
dalam menemukan informasi ataupun berita yang cepat dan mudah. Jika ingin 
mencari informasi ataupun berita, pada umumnya akan mencari di surat kabar 
                                                           
4Zakiah, Mahasiswa Jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar angkatan 2014. 
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harian, tabloid, majalah, ataupun televisi, namun bagaimana dengan mahasiswa 
Jurnalistik, karena keterbatasan itulah mahasiswa cenderung menggunakan akses 
internet media online. Media online yang menyediakan beraneka ragam informasi 
dan berita, hal inilah yang dimanfaatkan mahasiswa Jurnalistik sekarang ini. 
Berdasarkan dari uraian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut pada Mahasiswa Jurnalistik Angkatan 2014 Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dengan Judul “Eksistensi Media Kampus 
Washilah Online Sebagai Sumber Informasi Mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian kali ini adalah Eksistensi Media Kampus Washilah 
Online Sebagai Sumber Informasi Mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Bagaimana eksistensi Washilah sebagai media 
kampus dalam bentuk media online dapat memberikan informasi kepada mahasiswa 
kampus khususnya mahasiswa Jurnalistik yang berjumlah 5 orang, yang dipilih 
dengan profitabilitas sampling, lalu bagaimana media Washilah yang berbentuk 




2. Deskripsi Fokus 
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a. Eksistensi 
Eksistensi bisa juga disebut sebagai keberadaan, konsep eksistensi dalam 
kehidupan sosial manusia adalah keadaan dirinya sendiri atau eksitensi dirinya 
sendiri. Eksistensi digunakan untuk menunjukkan keberadaan yang khas dari manusia 
tersebut. Dan bereksistensi berarti berani mengambil keputusan yang menentukan 
bagi hidupnya untuk kemajuan dan perkembangan. 
b. Media Kampus Washilah Online 
Washilah merupakan media kampus di salah satu Universitas Negeri di 
Makassar yaitu UIN Alauddin Makassar. Pada awalnya Washilah merupakan wadah 
bagi mahasiswa yang membuat buletin, yang pada saat itu masih bernama Buletin 
Opini, namun kekuatannya masih lemah dan belum mampu bersaing dengan koran 
kampus lainnya, dan akhirnya BPKM membentuk lembaga penerbitan surat kabar 
kampus bernama Washilah berasal dari bahasa Arab yang berarti penyampaian. Dan 
tak hanya sukses dalam media massa, maupun penyiaran, akhirnya Washilah 
mengokohkan eksistensinya sebagai media kampus melalui akses internet media 
online. Wasilah online tayang pertama kali dengan laman washilah.com. 
c. Sumber Informasi 
  Sumber informasi adalah siapa saja yang dinilai mempunyai posisi 
mengetahui atau berkompoten terhadap suatu fakta, peristiwa atau kejadian, gagasan, 
serta data atau informasi yang bernilai baik berupa berita pendidikan, politik, dan 
sebagainya. 
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d. Mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Konumikasi UIN Alauddin 
Makassar 
  Mahasiswa Jurnalistik adalah mahasiswa yang memahami, mengusai dasar-
dasar ilmiah dan keterampilan dalam bidang komunikasi massa dan manajemen 
komunikasi sehingga mampu memahami serta ikut ambil ahli mengenai berita, isu, 
serta masalah-masalah yang tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana eksistensi 
media kampus Washilah online sebagai sumber informasi mahasiswa Jurnalistik 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Pokok permasalahan ini 
dijabarkan dalam sub permasalahan sebagai berikut: 
1) Bagaimana jenis berita yang disampaikan Washilah Online?  
2) Berita-berita apa yang dijadikan referensi mahasiswa Jurnalistik UIN 
Alauddin sebagai sumber informasi? 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui jenis berita yang disampaikan Washilah online UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui berita-berita yang dijadikan referensi mahasiswa Jurnalistik 
UIN Alauddin Makassar sebagai sumber informasi 
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2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui tentang jenis berita yang disampaikan Washilah online UIN 
Alauddin Makassar. 
b. Mengetahui berita-berita yang dijadikan referensi mahasiswa Jurnalistik UIN 
Alauddin Makassar sebagai sumber informasi. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian sejenis yang telah 
dilakukan sebelumnya, dan menjadi salah satu acuan serta sebagai referensi penulis 
dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan beberapa 
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis: 
1. Hadiatul Munawaroh (2009), membahas tentang Media Online Sebagai Sumber 
Belajar di Kalangan Mahasiswa (Studi Kasus Terhadap Beberapa Mahasiswa 
Juruasan KPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2006), penelitian ini 
bersifat induktif dan berfokus pada pemanfaatan media online sebagai sumber belajar. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan metode analisis 
model analisis data interaktif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa manfaat yang 
mahasiswa dapatkan setelah menggunakan media online adalah memudahan 
mahasiswa dalam belajar karena terbantu dalam penambahan informasi selain dari 
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buku-buku perpustakaan, pengetahuan bertambah luas, dengan adanya media online 
memudahkan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas kuliah seperti makalah.5 
2. Muhammad Rifefan (2014), membahas tentang Penggunaan Media Online Dalam 
Memenuhi Kebutuhan Informasi (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Kalangan 
Mahasiswa Universitas Negeri di Yogyakarta). Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dan berfokus pada segala bentuk penggunaan yang dilakukan oleh 
mahasiswa dalam menggunakan media online sebagai sumber informasi akademis, 
metode dalam penelitian ini adalah metode analisis data. Dan hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa setiap hari mahasiswa yang memiliki kesempatan 
mendapatkan akses internet maka ia akan menggunakan waktunya untuk mengakses 
media online baik itu sekedar melihat berita terbaru, membuka media sosial, 
menonton video dan jika mendapatkan tugas dari kampus serta merta akan mencari 
informasi berkaitan dengan akademis. Menjadikan media online untuk memenuhi 
kebutuhan informasi akademis di kalangan mahasiswa lantas menjadi sebuah 
alternatif yang mengesankan dalam berbagai hal, seperti kecepatan dan keragaman 
informasi yang didapat.6 
                                                           
5Hadiatul Munawaroh, Media Online Sebagai Sumber Belajar Di Kalangan Mahasiswa 
(Studi Kasus Terhadap Beberapa Mahasiswa Jurusan KPI Angkatan 2006), Skripsi Jurusan 
Komunkasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009. 
6Muhammad Rifefan, Penggunaan Media Online Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi 
Akademis, (Studi Deskriptif Pada Kalangan Mahasiswa Universitas Negeri di Yogyakarta), Skripsi 
Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 
Yogyakarta, 2014. 
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3. Desaya Eka Surya dan Melly Maulin P (2015), membahas tentang Eksistensi Cyber 
Unikom Sebagai Media Informasi Oleh Direktorat Ict & Multimedia Dalam 
Penyampaian Informasi Kepada Mahasiswanya (Program Studi Ilmu Komunikasi- 
FISIP Universitas Komputer Indonesia). Penelitian ini berfokus pada Direktorat ICT 
dan Multimedia Unikom, dengan kriteria Direktorat tersebut memiliki kompetensi 
dalam pembuatan, pengelolaan tentang Cyber Unikom sebagai media informasi 
kepada mahasiswa, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini adalah melalui media internet, suatu 
organisasi dapat menjangkau mahasiswa dengan lebih mudah dan cepat, atau 
sebaliknya mahasiswa juga dapat dengan cepat & mudah menjangkau lingkungan 
pendidikannya. Dengan Cyber sebagai media informasi, diharapkan akademisi dapat 
membina dan memupuk hubungan dengan publiknya. Hal itu merupakan kunci 
kepercayaan pengguna pada suatu organisasi untuk membangun relations antara 
organisasi atau perusahaan dengan public audiens, dan itu adalah kunci suatu 
kesuksesan di internet.7 
4. Reizki Fitriyani Fahri (2017), membahas tentang Penerapan Prinsip-Prinsip 
Jurnalisme Dalam Aktivitas Pers Mahasiswa “Tabloid Washilah” UIN Alauddin 
Makassar, penelitian ini bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan melalui observasi 
dan wawancara, penelitian ini dianalisis secara kualitiatif deskriptif. Hasil penelitian 
                                                           
7Desayu Eka Surya dan Melly Maulin P, Eksistensi Cyber Unikom sebagai Media Informasi 
Oleh Direktorat Ict & Multimedia Dalam Penyampaian Informasi Kepada Mahasiswanya, Jurnal 
Program Studi Ilmu Komunikasi- FISIP Universitas Komputer Indonesia, Majalah Ilmiah Unikom, 
Vol. 12 No. 1, (tanpa tahun). 
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ini menyimpulkan bahwa UKM Lima Tabloid Washilah menerapkan prinsip-prinsip 
jurnalisme sembilan elemen Bill Kovach dan Tom Rosenstiel, dan juga menerapkan 
prinsip Jurnalistik Islam dan profentik.  Prinsip-prinsip tersebut pedoman bagi 
Washilah dalam menjalankan aktivitas pers nya, dan diterapkan disetiap aktivitas 
persnya menjadi standar peliputan berita, selain daripada itu penerapan prinsip 
Jurnalistik Islam diharapkan dapat membentuk karakter Islami dan sifat kenabian 
kepada jurnalis/reporter tabloid Washilah.8 
Penelitian terdahulu tersebut membuktikan bahwa bukan cuman penulis yang 
tertarik meneliti dan membahas tentang media online sebagai media informasi. 
Beberapa penelitian terdahulu tersebut menjadi acuan dan bahan referensi penulis 
dalam melakukan penelitian. Ada beberapa kesamaan penelitian yang dilakukan 
penulis dengan penelitian sebelumnya, misalnya saja penelitian yang dilakukan 
Hadiatul dan Rifefan membahas tentang media online dan kalangan mahasiswa, hal 
serupa dilakukan oleh penulis yang membahas tentang media kampus online sebagai 
sumber informasi mahasiswa, sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Desayu dan Melly membahas tentang eksistensi cyber unikom dalam penyampaian 
informasi kepada mahasiswa, sejenis dengan penelitian yang dilakukan penulis 
membahas tentang eksistensi media kampus Washilah online sebagai sumber 
informasi mahasiswa. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Reizki yang 
                                                           
8Reizki Fitriyani Fahri, Penerapan Prinsip-Prinsip Jurnalisme Dalam Aktivitas Pers 
Mahasiswa “Tabloid Washilah” UIN Alauddin Makassar, Skripsi Departemen Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar, 2017. 
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meneliti tentang penerapan prisnsip jurnalisme dalam Washilah, hal ini juga 
dilakukan oleh penulis yang meneliti tentang media kampus Washilah online. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian-penelitian 
terdahulu adalah penulis hanya memfokuskan penelitian pada Washilah online 
sebagai sumber informasi mahasiswa Jurnalistik angkatan 2014 Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu 
yang menjadikan fokus penelitiannya hanya pada media online dan kalangan 
mahasiswa secara umum di masing-masing daerah. Begitupun dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Reizki yang memfokuskan pada penerapan prisip jurnalisme dalam 
kegiatan pers Washilah semata tanpa memperhatikan Washilah sebagai media 
kampus dan sumber informasi bagi kalangan mahasiswa. Hal inilah yang 





A. Eksistensi Media 
Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan eksistensi adalah keberadaan, 
kehadiran yang mengandung unsur bertahan.1 Eksistensi berasal dari kata bahasa 
latin existere yang artinya muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan aktual. Existere 
disusun dari ex yang artinya “keluar” dan sistere yang artinya “tampil” atau 
“muncul”.2 Dengan demikian eksistensi memiliki arti sebagai sesuatu yang sanggup 
keluar, berani tampil, atau sesuatu yang muncul. Sedangkan menurut Abidin Zaenal 
eksistensi adalah: 
“Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis, suatu, menjadi atau 
mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni exsistere, 
yang artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi tidak 
bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami 
perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan 
dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya”.3 
Nadia Juli Indrani, juga mengemukakan tentang eksistensi yang biasa kita 
kenal juga dengan satu kata yaitu keberadaan. Dimana keberadaan yang dimaksud 
                                                           
1Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008) 
2Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,Edisi 
Keempat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 213. 
3Zaenal Abidin, Analisis Eksistensial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 16. 
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adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak adanya kita.4 Jean Paul Sartre sebagai 
seorang filosof dan penulis Prancis mendefinisikan eksistensi dalam bukunya: 
“Eksistensi kita mendahului esensi kita”, kita memiliki pilihan bagaimana 
kita ingin menjalani hidup kita dan membentuk serta  menentukan siapa  diri 
kita. Esensi manusia adalah kebebasan manusia. Dimana hal yang ada pada 
tiap diri manusia membedakan kita dari apapun yang ada di alam semesta ini. 
Kita sebagai manusia masing-masing telah memiliki “modal” yang beraneka 
ragam, namun tetap memiliki kesamaan tugas untuk membentuk diri kita 
sendiri.5 
Definisi eksistensi yang dikemukakan oleh filosof dan penulis Perancis 
tersebut merajuk pada kebebasan setiap individu atau manusia untuk 
mengungkapkan keberadaannya dalam kehidupan serta membentuk karakter dan 
menentukan siapa diri mereka di kehidupan masing-masing. Dalam beberapa sudut 
pandang eksistensi merupakan suatu pengungkapan keberadaan seseorang dalam 
kehidupannya. 
Pengertian tentang eksistensi yang dijelaskan menjadi 4 pengertian, yaitu: 
Pertama, eksistensi adalah apa yang ada; Kedua, eksistensi adalah apa yang dimiliki 
aktualitas; Ketiga, eksistensi adalah segala sesuatu yang dialami dan menekankan 
bahwa sesuatu itu ada; Keempat, eksistensi adalah kesempurnaan.6 Dalam filsafat 
eksistensi, istilah eksistensi diartikan sebagai gerak hidup manusia kongkrit. Kata 
                                                           
4Nadia Juli Indrani, 29 Juli 2010: wordpress.com diakses 5 November 2017. 
5Jean Paul Sartre, Eksistensialisme dan Humanisme, terjemahan oleh Yudhi Murtanto, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 25. 
6“Eksistensi” dalam wikipedia.com (diakses tanggal 5 November 2017) 
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eksistensi diartikan manusia berdiri sendiri dengan keluar dari dirinya.7 Dalam 
pengertian inilah eksistensi mengandung corak yang dinamis maksudnya adalah 
eksistensi merupakan gerakan setiap individu yang penuh semangat, berusaha untuk 
cepat bergerak dan mudah menyesuaikan diri dengan keadaan sekitarnya. 
Pengertian eksistensi dalam filsafat eksistensi digunakan untuk menunjukkan 
cara benda yang unik dan khas dari manusia yang berbeda dengan benda-benda 
lainnya, karena hanya manusialah yang dapat berada dalam arti yang sebenarnya 
dibanding mahluk-mahluk atau benda-bendalain didunia ini lebih sepisik lagi 
eksistensi lebih merujuk atau menunjuk pada  manusia secara individual artinya 
“individu yang ini” atau “individu yang itu” dan bersifat kongkrit, kongkrit dalam arti 
bahwa manusia tidak diformulasikan berdasar rekayasa ide abstrak spekulatif 
seseorang untuk  menyatakan  definisi manusia secara umum.8 
Eksistensi bukanlah suatu yang sudah selesai, tapi suatu proses terus menerus 
melalui tiga tahap, yaitu: dari tahap eksistensi estetis kemudian ke tahap etis, dan 
selanjutnya melakukan lompatan ketahap eksistensi religius sebagai tujuan akhir. 
Eksistensi  Menurut Save M. Dagun dalam bukunya: “konsep eksistensi dalam 
kehidupan sosial manusia yang terpenting dan terutama adalah keadaan dirinya 
sendiri atau eksistensi dirinya sendiri.”9 Eksistensi dapat diartikan sesuatu yang 
menganggap keberadaan manusia tidaklah statis, artinya manusia senantiasa 
                                                           
7Save M. Dagun, Filasafat Eksistensialisme, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) h. 49. 
8Save M. Dagun, 1997, h. 49. 
9Save M. Dagun, 1997, h. 15 
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bergerak dari kemungkinan kekenyataan. Proses ini berubah bila kini menjadi 
sesuatu yang mungkin maka besok akan berubah menjadi kenyataan karena manusia 
itu mempunyai kebebasan untuk bergerak. Bereksistensi berarti berani mengambil 
keputusan yang menentukan bagi hidupnya. Konsekuensinya jika kita tidak bisa 
mengambil keputusan dan tidak berani berbuat maka kita tidak bereksistensi dalam 
arti yang sebenarnya.10 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya penulis berkesimpulan bahwa eksistensi 
sebagai sesuatu yang sanggup keluar dari keberadaannya atau sesuatu yang mampu 
melampaui dirinya sendiri dan hanya manusia yang mampu bereksistensi. Eksistensi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kondisi dimana sebuah lembaga 
atau lebih tepatnya media online memiliki peran aktif di dalam kehidupan 
mahasiswa. 
Eksistensi media dalam dimensi ruang dan waktu terus meningkat, seiring 
dengan perkembangan alat teknologi komunikasi dan informasi yang semakin 
canggih, termasuk media kampus Washilah online. Menurut River, Jensen, dan 
Peterson media merupakan sebuah kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
sulit hidup tanpa media.11 Peradaban yang semakin maju akan terasa hampa tanpa 
kehadiran wahana komunikasi media online sebagai pendukung dalam setiap aksi 
dan reaksi yang terjadi. Seperti apa yang telah diungkapkan oleh Yulfi Alfikri: 
                                                           
10Save M. Dagun, 1997, h. 15 
11William L. Rivers, Jay W. Jensen, dan Theodore Peterson, Media Massa & Masyarakat 
Modern, edisi kedua penerjemah Haris Munandar dan Dudy Priatna, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 
h. 25. 
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“Setiap saat terjadi perubahan baik dalam bentuk evolusi maupun revolusi, 
dalam kondisi demikian, media berperan aktif untuk update dan share 
informasi. Atas kemajuan tersebut, akses informasi semakin mudah dan 
cepat. Perangkatnya sangat bervariasi sehingga kita tinggal menentukan 
pilihan sesuai keinginan.”12 
 Eksistensi media yang hadir dengan beragam bentuk media di kehidupan 
sehari-hari memberikan banyak dampak yang dapat dirasakan, baik dampak positif 
maupun dampak negatif. Media memiliki peran strategis dalam kehidupan 
masyarakat, dan dalam kapasitasnya dapat mempertajam atau mempertumpul opini 
publik baik dari segi agama, sosial, politik, dan budaya. 
 Media kurun waktu 29 tahun terakhir ini (1988-2017) tetap mempertahankan 
eksistensinya dan sudah ribuan yang bermunculan dalam berbagai bentuk; cetak, 
elektronik, dan online, dari nasional sampai lokal. Eksistensinya diperkuat dengan 
dukungan pemerintah selama era reformasi yang merujuk pada Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 1999 tentang pers, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang 
Penyiaran, dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 
Informasi Publik.13 
 Ketiga undang-undang tersebut memberi kekuatan kepada setiap media untuk 
tetap berekspresi dan bereksistensi. Tentunya selama memenuhi aturan administrsasi 
dan teknis yang ditetapkan. Dan dengan adanya undang-undang tersebut terkait 
kebebasan pers, penyiaran, dan keterbukaan informasi memberikan jaminan kepada 
                                                           
12Yulfi Alfikri Noer, Eksistensi Media Massa dan Dominasi Ruang Publik, metrojambi.com 
(diakses 15 November 2017). 
13Yulfi Alfikri Noer, Eksistensi Media Massa dan Dominasi Ruang Publik, metrojambi.com 
(diakses 15 November 2017). 
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setiap orang termasuk mahasiswa untuk mendapatkan dan memperoleh informasi 
mengenai segala peristiwa, fenomena dan isu yang telah, sedang, dan akan terjadi. 
 
B. Media Kampus Washilah Online 
Internet yang kini mulai menjadi bagian primer dalam kehidupan manusia 
sudah tidak dapat dipisahkan lagi dalam kegiatan sehari-hari. Media online sangat 
erat kaitannya dengan internet, karena internet merupakan induk utama dari 
tersebarnya informasi-informasi berbasis online ini. 
Denis McQuail dalam Mass Communication Theory mendefinisikan internet 
sebagai sebuah media dengan segala karakteristiknya. Internet memiliki teknologi, 
cara penggunaan, lingkup layanan, isi dan image tersendiri,14 maksudnya internet 
merupakan sebuah media yang memiliki teknologi, cara penggunaan, lingkup 
layanan, serta ini tersendiri dan berbeda dengan media lainnya. Internet tidak 
dimiliki, dikendalikan, atau dikelola oleh sebuah badan tunggal tetapi merupakan 
sebuah jaringan komputer yang terhubung secara internasional dan beroperasi 
berdasarkan protokol yang disepakati bersama. Sejumlah organisasi khususnya 
provider dan badan telekomunikasi berperan dalam operasi internet.15 
Jurnalistik sangat erat kaitannya dengan istilah jurnalisme, jurnalisme sendiri 
berarti bidang disiplin dalam mengumpulkan, melaporkan, dan menganalisis data 
fakta atau informasi yang mengenai kejadian aktual kemudian melaporkannya ke 
                                                           
14Denis McQuail, Mass Communication Theory, dikutip Syarifuddin Yunus, Jurnalistik 
Terapan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.32. 
15Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan, h.32 
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khalayak. Orang yang mempraktekkan kegiatan Jurnalistik disebut jurnalis atau 
wartawan. Online merupakan istilah bahasa dalam internet yang artinya sebuah 
informasi yang dapat diakses dimana saja selama ada jaringan internet. Oleh sebab itu 
jurnalisme online adalah perubahan baru dalam ilmu Jurnalistik. Laporan Jurnalistik 
dengan menggunakan teknologi internet maka disebut dengan media online yang 
menyajikan informasi cepat dan mudah diakses dimana saja, kapan saja.16 
Media online merupakan media yang menggunakan internet, sepintas lalu 
orang akan menilai media online merupakan media elektronik, tetapi para pakar 
memisahkannya dalam kelompok tersendiri. Alasannya, media online menggunakan 
gabungan proses media cetak dengan menulis informasi yang disalurkan melalui 
sarana elektronik, tetapi juga berhubungan dengan komunikasi personal yang 
terkesan perorangan. 
Jurnalistik menekankan pada keberadaan kabar informasi dan berita yang 
diterima manusia. Jauh-jauh hari sebelum manusia mengenal ilmu Jurnalistik, Islam 
telah memberikan pelajaran sejarah mengenai teknik pencarian berita yang terjadi 
pada waktu Nabi Nuh dan rombongan orang beriman di landa banjir bandang. Nabi 
Nuh diyakini sebagai wartawan pertama yang melakukan pencarian berita informasi 
kondisi air dan banjir. Juga bagaimana kepiawaian seekor burung hud-hud milik Nabi 
Sulaiman dalam mengetahui kondisi kerajaan Ratu Balqis. Inilah dasar-dasar 
                                                           
16Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Online “panduan praktis mengelolah media online” 
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h.30-32. 
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Jurnalistik yang sudah diwariskan Islam sejak zaman dulu kala.17 
Ayat-ayat suci Al-qur’an pun tak sedikit yang membicarakn soal berita dan 
dam Jurnalistik. Bagaimana sikap seorang muslim dalam menanggapi berita dari 
orang-orang yang tak menyukai Islam. Berikut ini contoh ayat suci Al Qur’an yang 
menjelaskan tentang berita dan Jurnalistik. Allah SWT berfirman dalam Qs. Al 

















D EF   
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”18 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa ayat ini turun, memberikan 
penjelasan bagi umat manusia semuanya untuk selalu tabayun dalam segala berita 
yang disampaikan oleh orang muslim maupun non muslim. Kemudian ayat ini 
menyuruh kita berhati-hati dalam menindakkan sesuatu yang akibatnya tidak dapat 
diperbaiki (perkataannya banyak menimbulkan kerusakan), supaya tidak ada pihak 
                                                           
17Anton Ramdan, Jurnalistik Islam, (Yogyakarta: Shahara Digital), h. 12. 
18Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. XVII; Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 2014), h. 68. 
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atau kaum yang dirugikan, dtimpa musibah atau bencana yang disebabkan berita yang 
belum pasti kebenarannya, sehingga menyebabkan penyesalan yang terjadi. Ayat ini 
menolak berita orang-orang fasiq dan mensyaratkan keadilan,baik dia perawi ataupun 
saksi, dan membolehkan kita menerima khabar seorang yang adil. Secara historis, 
bahwa yang melakukan perbuatan fasiq dalam ayat tersebut adalah orang muslim, 
sehingga tidak ada jaminan bahwa jika seseorang telah memeluk agama Islam telah 
berlaku baik dalam segala aspek. 
Perkataan “Jika ada seorang fasiq datang kepadamu dengan membawa berita” 
itu merupakan isyarat yang lembut, bahwa seorang mukmin haruslah benar-benar 
sadar, jangan mudah menerima omongan orang tanpa diketahui terlebih dahulu 
sumbernya. Disebutnya kata “fasiq”, yang berasal dari kata fasaqa, biasa digunakan 
untuk melukiskan buah yang telah rusak atau terlalu matang sehingga terkelupas 
kulitnya.19 
Seorang yang durhaka adalah orang yang keluar dari koridor agama.20 
Disebutkan diatas dengan bentuk nakirah (tanpa alif-lam) untuk menunjukkan umum. 
Karena bentuk nakirah dalam konteks syarat adalah sama dengan nakirah dalam 
konteks nafi, yaitu menunjukkan umum. Sebagaimana ditetapkan oleh para ulama 
ushul fiqh. Jadi maksud kalimat tersebut ialah “siapa saja orang munafiq yang datang 
kepadamu” Di situ dipergunakan kata “in” (jika) yang menunjukkan keragu-raguan 
                                                           
19Muhammad Fuad Abdul Baqi, Tafsir Tematik Ayat-Ayat AL-Qur’an al-Karim, terjemahan 
Achmad Sunarto, (Surabaya: Halim Jaya, 2005), h. 346. 
20Muhammad Fuad Abdul Baqi, op.cit., h. 346. 
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(tasykik), tidak dipergunakan kata “idzaa” (apabila) yang menunjukkan kepastian 
(tahqiq), untuk memberi isyarat, bahwa terjadinya peristiwa ini agak langka, 
dianggap sebagai suatu kebetulan. Sebab prinsip seorang mukmin haruslah jujur 
(apalagi mereka adalah seorang sahabat, tentunya mempunyai keimanan yang lebih 
tinggi daripada generasi penerusnya), juga dikarenakan orang-orang fasik mengetahui 
bahwa kaum beriman tidaklah mudah dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti 
kebenaran setiap informasi, sehingga seorang fasik dapat dipermalukan dengan 
kebohongannya. Tetapi setelah terjadi kasus seorang sahabat Nabi memberitakan 
sesuatu dengan dusta seperti yang dilakukan oleh al-Walid bin ‘Uqbah, dan itu pun 
langka terjadi di kalangan para sahabat, maka diturunkanlah ayat tersebut dengan 
mempergunakan kata “in”, suatu huruf syarat yang berarti ragu-ragu.21 
Media online adalah media massa yang dapat kita temukan di internet. 
Sebagai media massa, media online juga menggunakan kaidah-kaidah Jurnalistik 
dalam sistem kerja mereka. Inrternet sebagai media online ialah sebagai media baru, 
internet memiliki beberapa karakteristik, seperti media yang berbasis teknologi, 
berkarakter fleksibel, potensi interaktif, berfungsi secara privat dan publik, memiliki 
aturan yang rendah, dan berhubungan. Internet juga menciptakan pintu gerbang baru 
bagi organisasi yang dapat diakses secara global dari berbagai penjuru dunia. 
Karakteristik interaktif dari internet dapat menjadi sarana yangefektif untuk 
membangun dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan jika web 
                                                           
21M. Quraisy Shihab, Tafsir Al Misbah Volume XIII,(Jakarta: Lantera Hati, 2002), h. 246. 
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digunakan dengan benar.22 
1. Kelebihan dan Kekurangan Media Online 
Media online memiliki kelebihan tersendiri, informasinya lebih “personal” 
yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja. Tentu dengan syarat; 
ada sarannya, berupa seperangkat komputer dan jaringan internetnya. 23 Kelebihan 
lain, informasi yang di sebarkan dapat di-update setiap saat, bila perlu setiap detik. 
Lebih dari itu, media online juga melengkapi fasilitas pencarian berita dan persiapan 
berita yang dapat diakses.  
Kelemahan media online terletak pada peralatan dan kemampuannya 
penggunanya. Media online harus menggunakan perangkat komputer dan jaringan 
internet yang hingga saat ini biayanya cukup mahal di negeri kita. 24 Saat ini, belum 
seluruh wilayah di Indonesia memiliki jaringan internet, di samping diperlukan 





                                                           
22Denis McQuail, Mass Communication Theory, diterjemahkan Agus Dharma dan Aminuddin 
Ram, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 1989), h.28-29 
23Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Online “panduan praktis mengelolah media online” 
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012 ), h.35-37. 
24Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Online “panduan praktis mengelolah media online.” 
h.35-37. 
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2. Karakteristik Media Online 
Karakteristik sekaligus keunggulan media online dibandingkan media 
konversional (cetak/elektronik) identik dengan karakteristik Jurnalistik online, antara 
lain: 
a. Multimedia: dapat memuat atau menyajikan berita/ informasi dalam bentukteks, 
audio, video, grafis dan gambar secara bersamaan. 
b. Aktualitas: berisi info aktual karena kemudahan dan kecepatan penyajian. 
c. Cepat: begitu di posting atau di upload, langsung diakses semua orang. 
d. Update: pembaruan informasi dapat dilakukan dengan cepat baik dari sisi konten 
maupun redaksional, misalnya kesalahan ketik/ejaan. 
e. Kapasitas luas: halaman web bisa menampung naskah sangat panjang. 
f. Fleksibilitas: pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan dimana saja 
jadwal terbit (update) bisa kapan saja dan setiap saat. 
g. Luas: menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet. 
h. Interaktif: dengan adanya fasilitas kolom komentar dan chat room 
i. Terdokumentasi: informasi tersimpan di “bank data” (arsip) dan dapat ditemukan 
melalui “link”, artikel terkait dan fasilitas “cari”(search). 25 
 
  Media online secara garis besar penulis beranggapan bahwa media tersebut 
identik dengan karakteristik Jurnalistik online yang mengacu pada penyajian berita 
informasi yang bersifat aktual, interaktif, terkini, cepat, berkapasitas luas dan 
fleksibel yang artinya penyiaran dan penyediaan berita informasi bisa kapan saja dan 
dimana saja, terdokumentasi artinya dapat ditemukan melalui link ataupun artikel 
terkait, berita informasi yang mencakup semua masyarakat umum, dan diterbitkan 
baik secara visual maupun audio. 
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C. Sumber Informasi 
Istilah informasi menunjukkan fakta atau data yang diperoleh selama tindakan 
komunikasi berlangsung. Dalam pandangan ini, informasi dikonseptualisasi sebagai 
kuantitas fisik yang dapat dipindahkan dari satu titik ke titik lain, dari satu medium ke 
medium lain, dari satu orang ke orang lain. Ada lagi definisi mengenai informasi. 
Kamus komunikasi oleh Prof. Onong Uchyana Effendy MA yang dikutip oleh Helena 
Olii dalam bukunya menyebutkan pengertian informasi atau keterangan atau 
penerangan ialah: 
a. Pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baginya 
merupakan hal yang baru diketahui. 
b. Data yang telah diolah untuk disampaikan kepada yang memerlukan atau untuk 
mengambil keputusan mengenai suatu hal. 
c. Kegiatan menyebarluaskan pesan yang disertai penjelasan, baik secara langsung 
maupun melaui media komunikasi, kepada khalayak yang baginya yang baginya 
merupakan hal atau peristiwa yang baru. 26 
 
  Berdasarkan pemaparan sebelumnya penulis mengemukakan bahwa informasi 
adalah pesan atau data yang baru dan perlu disampaikan kepada khalayak melalui 
media komunikasi. Informan ialah orangnya, seseorang yang memberikan informasi 
kepada orang lain yang belum mengetahuinya. 
 
1. Kebutuhan Informasi 
Data dan informasi adalah dua kata yang tidak pernah lepas dari kehidupan 
sehari-hari. Ketika seseorang membaca surat kabar maka akan mendapatkan 
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data dan informasi tentang apa yang di baca, apakah itu politik, ekonomi, 
pendidikan, olahraga dan hiburan. Informasi bermamfaat bagi kita untuk 
menambah wawasan, kita dapat memperoleh informasi dari berbagai media 
seperti koran, radio, televisi dan internet. Internet merupakan salah satu 
informasi yang hebat karena dengan internet hampir semua informasi dapat 
kita peroleh. 
Kebutuhan informasi setiap orang berbeda-beda. Tidak ada seorang pun yang 
tidak membutuhkan informasi, apapun jenis pekerjaannya. Pelajar, mahasiswa, guru, 
dosen, semua memerlukan informasi guna mendukung pekerjaannya sehari-
hari.Setiap orang membutuhkan informasi yang akurat, relevan, cepat dan mudah 
didapat. Kebutuhan diartikan sebagai sesuatu yang harus dimiliki oleh seseorang 
yang harus dipenuhi. Ada banyak pengertian kebutuhan informasi yang dikemukakan 
para ahli, antara lain: Kulthau yang dikutip oleh Ishak menyatakan bahwa 
“kebutuhan informasi muncul akibat kesenjangan pengetahuan yang ada 
dalam diri seseorang dengan kebutuhan informasi yang diperlukan.”27 
 
Menurut Krikelas yang dikutip oleh Ishak mendefinisikan kebutuhan 
informasi sebagai berikut, 
“when the current state of possessed knowledge is less than needed.” 28 
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Vol.2 No.2, 2006), h. 91. 
28Ishak, 2006, h. 91. 
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Kebutuhan informasi yang dikemukakan oleh Khultau dan Krikelas 
menyatakan bahwa kebutuhan informasi akan muncul atau timbul ketika pengetahuan 
yang dimiliki seseorang kurang dari apa yang dibutuhkan, sehingga mendorong 
seseorang untuk mencari informasi dan pengetahuan baru. Dari kedua pernyataan di 
atas terlihat bahwa setiap orang membutuhkan informasi dalam hidupnya. Kebutuhan 
informasi disebabkan oleh adanya keinginan untuk mendapatkan sebuah kepastian 
atau pengetahuan terhadap satu situasi yang dianggap membingungkan. Informasi 
sebagai jawaban atas ketidakpastian tersebut.  
 
2. Macam-Macam Informasi 
Sumadiria menjelaskan dalam bukunya “ada tiga jenis berita dalam aktivitas 
Jurnalistik yang terdiri atas berita elementary, berita intermediate, dan berita 
advance.”29 
1. Berita Elementary 
a) Straight News Report = laporan berita langsung, yaitu berita yang berwujud 
laporan langsung dari suatu peristiwa, biasanya menyajikan apa yang terjadi 
dalam waktu singkat dan dapat ditulis dengan memenuhi unsur 5W+1H. 
b) Dept news report = laporan berita mendalam, laporan fakta-fakta mengenai 
peristiwa yang terjadi dan dikaitkan dengan fakta-fakta sebelum/sesudah 
kejadian yang mempengaruhinya. 
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Jurnalis Profesional, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), h. 69-71. 
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c) Comprehensive news = berita menyeluruh, yaitu berita tentang suatu peristiwa 
dengan sajian fakta-fakta secara menyeluruh yang ditinjau dari berbagai aspek 
yang mempengaruhinya. 
2. Berita Intermediate 
a) Interpretative news report = laporan berita interpretative, berita yang 
memfokuskan pada peristiwa/masalah yang bersifat controversial dengan 
dukungan fakta-fakta yang ada dan menarik perhatian publik. 
b) Feature story report = laporan berita khas, yaitu berita yang menyajikan 
informasi dan fakta yang menarik perhatian pembaca, dengan gaya penulisan 
yang berbeda. 
3. Berita Advance  
a) Depth reporting = pelaporan mendalam, yaitu laporan Jurnalistik tentang suatu 
peristiwa/masalah aktual yang disajikan secara mendalam, tajam, lengkap, dan 
utuh dengan tujuan agar pembaca dapat mengetahui dari berbagai perspektif dan 
lengkap tentang suatu peristiwa yang terjadi. 
b) Investigative report =pelaporan penyelidikan, yaitu berita yang memfokuskan 
pada peristiwa yang kontroversial, seperti berita interpretatif. 
c) Editoral news = berita editorial atau tajuk, berita yang menyajikan pikiran 
institusi media terhadap suatu peristiwa yang aktual dan layak mendapat 
perhatian publik. 
29 
Dari pemaparan sebelumnya, penulis beranggapan bahwa informasi ataupun 
berita dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu berita elementary, berita intermediate, dan 
berita advance. Ketiga jenis informasi inilah yang menjadi sarana pendidikan massa 
(massa education) memuat informasi yang mengandung pengetahuan sehingga 
khalayak bertambah pengetahuannya atau bersifat hiburan untuk menyimbangi berita-
berita berat (hard news), atau informasi yang berbobot, yang dapat mempengaruhi 
asumsi ataupun pola pikir khalayak tentang apa saja yang mencakup informasi yang 
disajikan. 
3. Sumber Informasi 
Sumber informasi adalah media yang berperan penting bagi seseorang dalam 
menentukan sikap dan keputusan untuk bertindak. Meningkatnya  minat seksual 
remaja mendorong  bagi  remaja  itu  sendiri  untuk  selalu  berusaha mencari 
informasi  dalam  berbagai  bentuk.  Sumberinformasi itu dapat diperoleh dengan 
bebas mulai dari teman sebaya, buku-buku, film, video, bahkan dengan mudah 
membuka situs-situs lewat internet.30 
Sumber informasi adalah segala sesuatu yang menjadi perantara dalam 
menyampaikan informasi, media informasi untuk komunikasimassa. Sumber 
informasi dapat diperoleh melalui media cetak (suratkabar, majalah), media 
elektronik (televisi, radio, internet), dan melalui kegiatan tenaga kesehatan seperti 
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pelatihan yang diadakan.31 Sebagian besar informasi kita dapatkan bukan hanya dari 
sekolah melainkan dari kawan-kawan, literatur, ibu, pengalaman dan media. Sumber 
informasi merupakan orang atau pihak yang ikut memberi kontribusi dalam 
pemberian bahan maupun penyusunan suatu berita. Sekalipun bersifat melengkapi, 
sumber informasi berperang penting dalam menciptakan berita yang objektif dan 
bertanggung jawab yang diibaratkan sebagai “orang di balik berita.” Jika ditinjau dari 
segi berita, sumber berita dapat digolongkan ke dalam 4 (empat) jenis sumber 
informasi antara lain: 
a. Bahan yang tertulis atau tercetak (paper trail). Bentuknya dapat berupa berita 
pers, makalah atau dokumen lain. 
b. Perangkat elektronik (electronic trail), bentuknya bisa diperoleh dari internet, 
email, maupun televisi atau radio. 
c. Orang (people trail) orang yang dimaksud adalah orang yang menjadi 
narasumber utama, yang memahami dan mengetahui betul tentang topik yang 
akan menjadi berita. 
d. Kantor berita (news office trail), kantor berita biasanya dimiliki pemerintah yang 
menjadi pusat dokumentasi berita yang dipublikasikan secara nasional. 32 
 
Sumber informasi berperan penting bagi seseorang dalam menentukan sikap 
atau keputusan bertindak. Sumber informasi itu ada di mana-mana, di pasar-pasar, 
sekolah, rumah, lembaga-lembaga suatu organisasi komersial, buku-buku, majalah, 
surat kabar, perpustakaan dan tempat-tempat lainnya. Intinya dimana suatu benda 
atau peristiwa berada, di sana bisa tercipta informasi yang kemudian direkam dan 
disimpan melalui media cetak ataupun media elektronik. Menurut Yusuf sumber-
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2003), h. 75. 
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31 
sumber informasi banyak jenisnya. Buku, majalah, surat kabar, radio, tape recorder, 
CD-ROM, disket komputer, brosur, pamplet, dan media rekaman informasi lainnya 
merupakan tempat disimpannya informasi atau katakanlah sumber-sumber informasi, 
khususnya informasi terekam. 33 
Perpustakaan merupakan tempat yang menyediakan sumber-sumber informasi 
mulai dari informasi tercetak, seperti buku, majalah, novel, jurnal dan lain-lain 
sampai informasi yang berbentuk digital seperti internet.Internet memberikan 
kemudahan dalam mencari informasi karena memberikan fasilitas mesin pencari 
(search engine) dengan akses tanpa batas. Kekayaan akan informasi yang sekarang 
tersedia di internet telah lebih mencapai harapan dan bahkan imajinasi dari para 
penemu sistem yang pertama. Dengan menggunakan internet kita dapat mengakses 
sumber-sumber informasi tanpa batas dan sedang berkembang secara cepat sekali.   
Kita belajar musik, politik, seni, film, sosiologi, psikologi, ekonomi dan masih 
banyak lagi subjek lainnya dari media. Informasi yang diperoleh dari berbagai 
sumberakan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Bila seseorang banyak 
memperoleh informasi maka ia cenderung mempunyai pengetahuan yang luas. 
Semakin sering orang membaca, pengetahuan akan lebih baik daripada hanya sekedar 
mendengar atau melihat saja. Dan dapat dibuktikan dengan banyak minat untuk 
membaca. 
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Jadi, sumber informasi menurut penulis adalah segala hal yang dapat 
memberiinformasi baik berupa data, orang, ataupun lainnyayang menggambarkan 
suatu kejadian dan kesatuan nyata diperuntukkan bagi penyusunan suatu berita yang 
dilakukan wartawan, lalu wartawan tersebut mengolah informasi (sumber informasi) 
melalui suatu metode untuk menghasilkan informasi yang disajikan kepada khalayak. 
Oleh karena itu seorang wartawan diperlukan keterampilan tersendiri pula untuk 
berhubungan dan menafsirkan sumber informasi secara jelas. 
D. Mahasiswa Jurusan Jurnalistik Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar 
 Program studi Jurnalistik didirikan dengan tujuan mempersipkan peserta didik 
untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dalam 
menerapkan, mengembangkan dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
Jurnalistik dan teknologi komunikasi informasi yang selaras dengan nilai-nilai Islam. 
Dengan demikian, penyelenggaraan program studi ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu alternatif pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap sumber daya manusia yang 
profesional dan menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak dan spiritual dalam bidang 
jurnalistik. 34 
Program studi ilmu Jurnalistik bertujuan untuk mencetak sarjana ilmu 
Jurnalistik yang: 
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1. Menguasai dasar-dasar ilmiah dan dasar-dasar keterampilan dalam bidang 
keahlian Jurnalistik sehingga mampu menemukan, memahami, menjelaskan 
dan merumuskan cara penyelesaian masalah yang ada dalam kawasan 
keahlian jurnlistik; 
2. Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 
sesuai dengan bidang keahlian Jurnalistik dalam kegiatan produktif dan 
pelayanan kepada masyarakat dengan sikap dan prilaku yang sesuai dengan 
tata kehidupan bersama serta selaras dengan nilai-nilai Islam; 
3. Mampu bersikap dan berprilaku dalam membawakan diri berkarya di bidang 
Jurnalistik maupun dalam kehidupan bersama serta selaras dengan nilai-nilai 
Islam; 
4. Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 
komunikasi khususnya Jurnalistik sesuai dengan nilai-nilai Islam. 35 
 
Kompetensi utama Program Studi Ilmu Jurnalistik adalah menyiapkan 
mahasiswa sebagai calon sarjana yang profesional dalam bidang Jurnalistik sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Sebagai komunikator yang profesional, lulusan program ini 
harus memiliki kompetensi pribadi yang mulia, bersikap terbuka dan tanggap 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi khususnya yang berkaitan 
denganjurnalistik, menguasai dasar-dasar metodologi ilmiah untuk mengembangkan 
ilmu Jurnalistik, memiliki kemampuan dasar dalam memahami dan memecahkan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan Jurnalistik, serta mampu merancang, 
mengelola, sekaligus melaksanakan kebijakan-kebijakan komunikasi dengan sarana 
media massa maupun media non massa. Adapun yang diharapkan kepada setiap 
mahasiswa jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar adalah: 
1. Memahami dan menguasai metodologi serta keterampilan dalam bidang 
komunikasi massa dan manajemen komunikasi sehingga  mampu memahami 
serta ikut memecahkan masalah-masalah yang tumbuh dan berkembang dalam 
masyarakat. 
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2. Mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 
Jurnalistik ke dalam program-program yang produktif dan pelayanan 
masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
3. Mampu bersikap, berprilaku dan beradaptasi dalam berkarya serta kehidupan 
sosial kemasyarakatan sesuai dengan ajaran Islam. 
4. Mampu merencanakan, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan-
kegiatan dalam masyarakat serta memegang jabatan yang berkaitan dengan 
bidang Jurnalistik sesuai dengan nilai-nilai Islam.36 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research), yakni 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan.1 Sedangkan lokasi penelitian ini akan dilakukan di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, tepatnya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Jurnalistik 
dan Washilah UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian untuk menyelesaikan skripsi ini menggunakan beberapa 
pendekatan, yaitu pendekatan naratitif, suatu pendekatan dengan kemampuan untuk 
memahami identitas dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu pada cerita-
cerita (narasi) yang ia dengarkan ataupun tuturkan di dalam aktivitasnya sehari-hari.2 
Pendekatan ini melalui bagian, yaitu: 
1. Keilmuan, yakni pendekatan yang berkaitan dengan keilmuan peneliti yakni 
jurnalistik dengan mengacu pada konsep pengatahuan umum tentang 
perkembangan teknologi dalam penulisan berita pada media online dengan 
laporan-laporan atau informasi yang bersifat naratif, deskriptif, detail, 
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menarik, konseptual, relavan, dan tidak sekedar mencari berita dan informasi 
semata. 
2. Metode, pendekatan naratif dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
data interaktif, yang bersifat induktif, hal ini dikarenakan jenis penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah deskriptif kualitatif. 
 
C. Sumber Data 
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber utama baik individu 
ataupun perseorangan, seperti hasil wawancara atau pengisian kuesioner yang biasa 
dilakukan oleh peneliti.3 Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu 
mahasiswa jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar, serta anggota Washilah yang 
terkait pada penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui 
buku-buku, brosur, dan artikel yang didapat dari website yang berkaitan dengan 
penelitian.4 Atau data yang berasal dari data orang-orang kedua atau bukan data yang 
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Publik Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 119. 
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datang secara langsung. Data ini mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu 
beberapa sumber buku atau data yang diperoleh akan membantu dan mengkaji secara 
kritis penelitian tersebut. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi. Dalam usaha pengumpulan data, yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.5 Observasi dalam 
penelitian ini adalah eksistensi media kampus Washilah sebagai sumber informasi 
mahasiswa Jurnalistik UIN Alauddin Makassar. Hal ini sangat perlu guna 
mendeskripsikan manfaat media kampus Washilah bagi mahasiswa. 
2. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti langsung berdialog 
dengan respon dan untuk menggali informasi dari responden.6 Pada dasarnya terdapat 
dua jenis wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara bebas tidak 
terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu jenis wawancara yang disusun secara 
terperinci. Wawancara tidak terstruktur yaitu jenis wawancara yang hanya memuat 
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garis besar yang akan ditanyakan.7 Metode ini penulis gunakan dengan cara Tanya 
jawab langsung secara lisan antara peneliti dengan pihak-pihak yang terkait, yaitu: 
mahasiswa jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar serta anggota Washilah 
lainnya yang terkait dengan penelitian. Adapun yang menjadi informan adalah: 
a. Mahasiswa yang menelola Washilah online 
b. Mahasiswa jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar yang pernah membaca Washilah online. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih dapat dipercaya jika 
didukung oleh dokumentasi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap 
peneliti meliputi; pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan 
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terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik 
secara akademik maupun logiknya.8 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati 
dengan mengadakan logika ilmiah, serta penekanannya adalah pada usaha menjawab 
pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif. Penulis 
menempuh 3 cara dalam mengelola data penelitian ini seperti apa yang telah 
dipaparkan Sugiono dalam bukunya: 
1. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data 
dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian materi dari 
berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan pokok masalah yang diajukan 
pada rumusan masalah. 
2. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka data 
akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
                                                           
8Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 305. 
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3. Verivikasi data (conclution drawing/verivication) yaitu penarikan kesimpulan 
yang sudah disajikan, dianalisis secara krisis berdasarkan fakta-fakta yang 
diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini dipakai untuk penentuan hasil akhir 
dari keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai kategori data dan 
masalahnya. Pada bagian ini akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang 
mendalam secara komperehensif dari data hasil penelitian. 9 
                                                           
9Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 26. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Media Kampus Washilah Online 
Beberapa perguruan tinggi di Ujung Pandang sudah sejak lama merintis 
penerbitan Surat Kabar Kampus. Para alumni pengurus lembaga penerbitan surat 
kabar tersebut berhasil mencetak jurnalis-jurnalis professional. Sementara IAIN 
Alauddin Ujung Pandang saat itu, masih belum punya wadah. Awalnya, IAIN 
Alauddin membuat buletin yang dirintis beberapa mahasiswa bernama buletin Opini. 
Namun, kekuatannya masih lemah dan belum mampu bersaing dengan koran kampus 
lainnya. 1 
Berdasarkan banyak pertimbangan, beberapa orang aktivis Badan Pelaksana 
Kegiatan Mahasiswa disingkat BPKM yang saat ini disebut Dewan Mahasiswa 
memunculkan ide pembentukan lembaga penerbitan surat kabar kampus.Mereka 
diantaranya adalah Waspada Santing, Hasanuddin, dan Laode Arumahi. Lembaga ini 
bernama WASHILAH yang berarti penyampai. Sebuah nama yang diberikan oleh 
seorang Guru Besar Ahli Hadist, Prof Dr Muhammad Syuhudi Ismail. Lembaga ini 
hadir dengan maksud sebagai penghubung aspirasi mahasiswa dengan pihak elit 
kampus saat itu, (Pendiri). 
                                                           
1Media Mahasiswa Washilah, Tentang Kami; Mengenal UKM LIMA Washilah, 
washilah.com, diakses 7 November 2017. 
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Media Washilah tonggak awal berdirinya pada bulan Mei 1985 yang saat itu 
masih berada dibawah naungan BPKM. Berbekal 300.000 rupiah dari Prof 
Rasdiyanah yang saat itu menjabat sebagai Pembantu Rektor Bidang 
Kemahasiswaan, koran Washilah terbit untuk pertama kalinya (300.000 Koran 
Washilah Terbit). Sejak berdirinya Washilah hingga saat itu, ruang redaksi lembaga 
kuli tinta tersebut tidak menentu. Para pengurus masih berpindah-pindah tempat. 
Mereka pun masih menggunakan fasilitas-fasilitas milik rektorat.Hingga pada tahun 
1995, di zaman kepemimpinan Saleh Putuhena, Rektor IAIN yang ke-6, dipilihlah 
Yusuf AR sebagai nahkoda baru lembaga Washilah. Dalam masa kepemimpinannya, 
mulailah disepakati ruang redaksi yang nyaman. 2 
Setelah pengadaan ruang redaksi terpenuhi, muncullah fasilitas lainnya, 
seperti: komputer. Para pengurus telah memiliki komputer sendiri untuk keperluan 
organisasi.Proses kaderisasi melalui In House Training Jornalistic pun mulai 
diberlakukan. Para kader dibina dan dibimbing menjadi jurnalis-jurnalis kampus yang 
berkompeten. 
Perjalanan lembaga Washilah yang dikelola mahasiswa dari masa ke masa 
tidak selamanya berjalan mulus. Hingga pada tahun 1998, kepengurusan Washilah 
mulai melemah. Tabloid yang terbit 2 bulan sekali, kini tak pernah menyapa sivitas 
kampus lagi. Washilah dianggap telah vakum.Melemahnya media kuli tinta ini 
membuat pimpinan kampus. Saat itu Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, Prof 
                                                           
2Media Mahasiswa Washilah, Tentang Kami; Mengenal UKM LIMA Washilah, 
washilah.com, diakses 7 November 2017. 
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Dr. Bahaking Rama meminta Yusuf AR mencari kader-kader Washilah yang masih 
tersisa. 3 
Dalam beberapa kali pertemuan tersebutlah Arum Spink sebagai kader In 
House Training Journalistic angkatan terakhir. Tahun 1999, Arum Spink diangkat 
menjadi Ketua Umum Washilah periode selanjutnya. Lalu muncullah: Sofyan Ashari, 
Arif Saleh, Hasbi Assiddiqie, dan pengurus Washilah lainnya membantu 
kepemimpinannya.Washilah semakin berjaya dibawah kepemimpinan Arum Spink. 
UKM Washilah mengalami penambahan nama menjadi Lembaga Informatika 
Mahasiswa Alauddin atau disingkat LIMA. Penambahan nama tersebut dengan 
maksud agar Washilah dapat menjadi UKM yang memberdayakan sejumlah potensi 
dalam diri anggota-anggotanya.Tak lama berselang, UKM LIMA Washilah kemudian 
hadir dengan produk baru. Tidak hanya dibidang kepenulisan saja tetapi merambah 
ke bidang broadcasting. Maka muncullah Washilah FM dengan frekuensi 107,0 MHz. 
Tak hanya sukses dibidang penyiaran, Washilah juga sukses dibidang lainnya, 
yakni bidang fotografi. Hingga di tahun 2009, UKM LIMA mengekohkan 
eksistensinya melalui media daring. Washilahonline tayang pertama kali dengan 
laman washilah.com. Hingga di usianya yang mencapai tiga dekade, kader-kader 
UKM LIMA telah tersebar di beberapa media massa, baik cetak maupun elektronik. 
Tujuan UKM LIMA untuk mencetak jurnalis-jurnalis professional pun terwujud. 
 
                                                           
3Media Mahasiswa Washilah, Tentang Kami; Mengenal UKM LIMA Washilah, 























B. Hasil Penelitian 
Setelah penulis melakukan penelitian pada UKM LIMA Washilah dan 
mahasiswa Jurusan Jurnalistik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
terkait dengan penelitian, dalam bab ini akan menjelaskan sekaligus memaparkan 
sejumlah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai eksistensi 
media kampus washilah online sebagai sumber informasi  mahasiswa Jurnalistik 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Hasil penelitian ini 
penulis peroleh dengan melakukan observasi langsung dan wawancara mendalam 
dengan mahasiswa pengurus Washilah media online, serta mahasiswa jurusan 
Jurnalistik UIN Alauddin yang dianggap berkompeten dan berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
1. Jenis Berita yang disajikan Washilah Online 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kurang lebih 2 bulan 
melakukan observasi dan wawancara. Penulis akan memaparkan sejumlah hasil 
penelitian yang telah dilakukan mengenai Washilah online UIN Alauddin Makassar, 
dan sebelum membahas masalah Washilah online terlebih dahulu peneliti akan 
memaparkan tanggapan para mahasiswa baik dari pengurus Washilah online 
karyawan mengenai media online, pemberitaan dan segala hal yang terkait mengenai 
berita yang ada di Washilah online termasuk berita yang sering dijadikan referensi 
informasi bagi mahasiswa. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa pengurus 
Washilah, Direktur online UKM Lima Washilah, Erlangga Rokadi yang akrab disapa 
Angga, ketika Angga ditanya mengenai media online, dia mengatakan: 
“Media yang berbasis jaringan internet itu yang disebut media online”.4 
Andi Al-Qadri pun selaku Pimpinan Umum UKM Lima Washilah 
mengatakan bahwa: 
“Media online sepemahaman saya media yang sumber informasi yang disebar 
contohnya pemberitaan melalui online.”5 
Pendapat lain mengenai media online juga diungkapkan oleh Hardi dan Muh. 
Irun selaku reporter di Washilah, Hardi menyatakan: 
“Jadi media online itu suatu informasi yang disajikan melalui online agar 
informasi yang kita berikan itu dapat sampai ke khalayak masyarakat melalui 
jaringan smartphone itu saja.”6 
Muh. Irun pun berpendapat mengenai media online, dia mengatakan bahwa: 
“Menurut saya media online itu adalah media penyalur informasi untuk 
khalayak luas begitu.”7 
Pemaparan mengenai media online yang telah diungkapkan oleh beberapa 
mahasiswa pengurus Washilah, penulis dapat menyimpulkan bahwa media online 
merupakan media pemberitaan, sumber informasi yang disajikan secara online untuk 
                                                           
4Erlangga Rokadi (21 tahun), Direktur Online UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
5Andi Al-Qadri (22 tahun), Pimpinan Utama UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
6Hardi (21 tahun), Repoerter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 24 
Januari 2018. 
7Muhammad Irun (20 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin 
Makassar, 24 Januari 2018. 
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khalayak masyarakat luas. Dan ketika para informan ditanya mengenai berita dan 
pemberitaan mereka mengatakan bahwa berita merupakan objek, konten dari 
pemberitaan, dan pemberitaan merupakan cara proses, pengaplikasian suatu 
informasi. 
Terkait masalah media online, berita dan pemberitaan lebih jauh peneliti 
bertanya kepada para informan pengurus Washilah tentang Washilah online, lalu 
Angga menyatakan bahwa 
“Kalau Washilah online itu biasa disebut orang pada umumnya konten 
Washilah, dari kita toh kontennya, kan medianya namanya Washilah, jadi 
media yang kontennya itu dipublikasikan berbasis jaringan itumi yang disebut 
Washilah online jadi di website, di instagram, di facebook, itumi itu disitu mi 
itu tetapi basisnya di website.8 
 Tidak jauh berbeda dengan Angga, Irun selaku reporter juga menjelaskan 
tentang Washilah online, dia mengatakan: 
“Ya begitu yang pertama tadi yang saya katakan media online Washilah itu 
penyalur aspirasi masyarakat kampus atau mahasiswa kepada birokrasi 
rektorat begitu.”9 
Kemudian para informan yang merupakan pengurus Washilah ditanya 
mengenai sumber berita yang disajikan di Washilah online, mereka mengatakan 
semua berita yang disajikan dalam Washilah online bersumber dalam ruang lingkup 
UIN Alauddin Makassar, seperti apa yang dinyatakan Angga: 
                                                           
8Erlangga Rokadi (21 tahun), Direktur Online UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
9Muhammad Irun (20 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin 
Makassar, 24 Januari 2018. 
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“Berita yang disajikan Washilah online itu ruang lingkupnya hanya terkait 
dengan UIN, jadi kalaupun di luar kalau ada kaitannya dengan UIN maka itu 
ruang lingkup pemberitaannya Washilah.”10 
Pernyataan Angga selaku informan mengenai sumber berita yang disajikan 
dalam laman Washilah online tidak jauh berbeda dengan apa yang dinyatakan oleh 
Hardi mengenai sumber berita, Hardi mengatakan: 
“Jadi berita yang disajikan dari Washilah online itu berita yang berada di 
sekitaran kampus UIN Alauddin Makassar.”11 
Sumber berita yang disajikan pada laman Washilah online, pada pernyataan 
Angga dan Hardi masih bekisaran UIN Alauddin, sehingga Ashari pun juga 
menjelaskan tentang sumber berita Washilah online, dia mengatakan: 
“Sumber berita Washilah online banyak, kalau sumber saja banyak. Yah jelas 
dari ruang lingkup UIN Alauddin Makassar, jadi semua aktivitis akademik 
bisa dijadikan sumber, aktivis akademiskan tiga, yang pertama itu tenaga 
pengajar atau dosen, terus ada staff atau pegawai, terus yang ke-3 itu 
mahasiswa. Jadi semua aktivis akademis, ketiga ini bisa dijadikan nara 
sumber, sumber-sumber data.”12 
Qadri dan Irun mempunyai pendapat yang agak berbeda dengan informan-
informan sebelumnya, Qadri mengatakan: 
                                                           
10Erlangga Rokadi (21 tahun), Direktur Online UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 
 24 Januari 2018. 
11Hardi (21 tahun), Repoerter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 
24 Januari 2018. 
12Ashari (22 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 
24 Januari 2018. 
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“Yah sumbernya dari reporter-reporter yang meliput, tidak adaji sumber-
sumber yang kita ambil dari orang lain tapi itu pure, murni dari reporter UKM 
Lima Washilah.”13 
Begitupun dengan Irun, dia mengatakan: 
“yah bersumber dari narasumber-narasumber yang kita gali melalui isu-isu 
yang beredar di kampus, atau kegiatan-kegiatan ceremony, begitu.”14 
Meskipun sedikit berbeda dengan pemaparan-pemaparan informan 
sebelumnya, pernyataan Qadri dan Irun tentang sumber berita tetap berfokus dan 
berobjek pada ruang lingkup kampus UIN Alauddin Makassar dan segala hal yang 
terkait dengan UIN Alauddin Makassar dijadikan sebagai sumber berita di Washilah 
online. Ketika Angga ditanya tentang jenis berita yang disajikan di Washilah online, 
dia mengatakan: 
“Jenis beritanya macam-macam, kalau di Washilah online itu ada straight, 
kemudian ada feature, kemudian ada juga wawancara khusus, itu, opini juga 
ada, sastra tetapi itu karya tulis.”15 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Irun dan Hardi tentang jenis berita yang 
disajikan Washilah online, Irun mengatakan: 
“yang sering disajikan yang saya lihat itu straight news, berita-berita 
langsung.”16 
                                                           
13Andi Al-Qadri (22 tahun), Pimpinan Utama UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
14Muhammad Irun (20 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin 
Makassar, 24 Januari 2018. 
15Erlangga Rokadi (21 tahun), Direktur Online UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
16Muhammad Irun (20 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin 
Makassar, 24 Januari 2018. 
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Pemaparan mengenai jenis berita juga dinyatakan oleh Hardi, dia mengatakan 
bahwa: 
“jadi di Washilah online itu ada beberapa jenis berita, straight, hard news, 
feature, opini dan lain-lain.”17 
Salah satu reporter Washilah juga, Ashari menjelaskan tentang jenis berita di 
Washilah online, hampir sama dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya, dia 
mengatakan: 
“Jenis berita di Washilah online banyak, kalau jenisnya banyak, berita foto 
ada juga. Kalau ditingkat penulisannya banyak, dan pemberitaan biasa ada 
online ada cetak, kalau online biasa kita pakai straight, feature, finder, dengan 
investigasi. Jadi di online biasanya kita pakai straight, tapi kadang juga opini 
dengan ada juga sastra, kan biasanya digabung dengan sastra, sementara yang 
cetak biasanya kita kebanyakan pakai feature.18 
Berbeda dengan beberapa pendapat sebelumnya Pimpinan Umum UKM Lima 
Washilah menjelaskan tentang jenis berita yang disajikan Washilah online, Qadri 
mengatakan: 
“Ya kalau di Washilah online semua jenis berita bisa disajikan karena kan ada 
beberapa berbagai rubik di situ, di Washilah online contohnya topik utama, 
kemudian aktivitas, sesuatu yang kemudian tidak bisa kita terbitkan, misalkan 
belum, kita belum mau terbit tabloid, yah kita lempar itu berita ke Washilah 
online, kayak berita-berita ceremony, kegiatan kayak revitalisasi DEMA U, 
semua berita bisa dimasukkan ke Washilah online.19 
                                                           
17Hardi (21 tahun), Repoerter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 
24 Januari 2018. 
18Ashari (22 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 
24 Januari 2018.  
19Andi Al-Qadri (22 tahun), Pimpinan Utama UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
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Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan Qadri sebelumnya, secara tidak 
langsung menjelaskan tentang perbedaan Washilah online, dan tabloid Washilah, 
serta menjelaskan hubungan antara keduanya tabloid dan media online Washilah. Dan 
dari beberapa pernyataan mengenai jenis berita di Washilah online penulis 
berkesimpulan bahwa pada dasarnya hampir semua jenis berita disajikan di Washilah 
online mulai dari straight news, feature, hard news, finder, opini, berita-berita 
ceremony, kegiatan mahasiswa dan segala hal macam berita yang menyangkut 
tentang kepentingan mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
Masih terkait dengan Washilah online dan jenis berita yang disajikan ke 
masyarakat selanjutnya penulis bertanya tentang hal yang menjadi trending topik atau 
topik utama dalam berita Washilah online, para informan menjawab berbeda-beda 
namun masih berkisar dalam ruang lingkup kampus UIN Alauddin Makassar, seperti 
Angga yang mengatakan: 
“Berita terpopuler itu biasanya berita terkait kebutuhan-kebutuhan mahasiswa, 
misalnya tentang beasiswa, tentang jalur pendaftaran, tentang pengumuman, 
itu pokoknya kebutuhan-kebutuhan mahasiswa.”20 
 Pendapat Ashari tentang trending topik dalam Washilah online agak berbeda 
dengan Angga, dia mengatakan: 
“Kitakan media mahasiswa bukan media kampus, bedakan media mahasiswa 
dan media kampus. Media kampus itukan jelas pencitraan, jadi semua 
beritanya adalah hal-hal yang baik tidak mungkin hal-hal yang buruk. Jadi 
kita media mahasiswa, kita itu mengedepankan kepentingan mahasiswa, jadi 
setiap berita yang dianggap memang menyulitkan mahasiswa atau merugikan 
                                                           
20Erlangga Rokadi (21 tahun), Direktur Online UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
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mahasiswa kita angkat tapi kita tetap berimbang dengan tetap memberitakan 
masalah-masalah kampus begitu seperti mungkin ceremonial, kegiatan 
mahasiswa, ada acara dari HMJ kita beritakan juga, jadi tetap berimbang tapi 
bobotnya tetap ke arah mahasiswa karena ideologonyakan kita tetap mengarah 
kepada mahasiswa.”21 
Qadri pun tak luput dari pertanyaan serupa mengenai berita yang menjadi 
trending topik dalam Washilah online, dia mengatakan: 
“Yah salah satu contohnya itu, kemarin itu berita ini revitalisasi DEMA U 
pengadaan presiden mahasiswa. Sebenarnya tidak adaji yang hal-hal khusus 
yang kemudian kita harus kelolah untuk menjadi topik trending topik, tidak 
adaji. Cuman bagaimana kemudian kita melihat isu, isu yang ingin diketahui 
oleh kawan-kawan mahasiswa, ingin diketahui oleh masyarakat kampus, salah 
satu contohnya kemarin kayak pembayaran SPP, kan itu dibutuhkan sama 
mahasiswa, otomatis itu sering diklik sama mahasiswa, makanya banyak 
pengunjungnya jadi trending topik.22 
Para informan lain juga sependapat dengan apa yang dikatakan oleh Qadri, 
seperti apa yang dikatakan oleh Irun dan Hardi, mereka menyebutkan berita yang 
menjadi trending topic adalah berita-berita yang hangat diperbincangkan dan masih 
dalam ruang lingkup kampus UIN Alauddin Makassar. Dan berdasarkan hal tersebut 
penulis mengambil kesimpulan bahwa setiap berita yang menjadi trending topic 
dalam Washilah online adalah berita yang hangat diperbincangkan di sekitaran UIN 
Alauddin Makassar serta berita yang menjadi kebutuhan mahasiswa. 
Terkait berita dan informasi yang menjadi kebutuhan mahasiswa hampir 
semua para informan, pengurus Washilah online mengatakan hal yang sama, bahwa 
                                                           
21Ashari (22 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 
24 Januari 2018. 
22Andi Al-Qadri (22 tahun), Pimpinan Utama UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
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informasi atau berita yang menjadi kebutuhan mahasiswa yang sering dilihat oleh 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar adalah berita tentang SPP, beasiswa, kegiatan-
kegiatan yang ada di kampus, masalah-masalah yang ada di kampus atau kejadian-
kejadian seputar kampus yang belum diketahui khalayak mahasiswa, seperti apa yang 
diungkapkan Hardi: 
“yang berkaitan dengan informasi sekitar pembayaran SPP, atau kejadian-
kejadian yang ada di kampus yang kurang orang tau.”23 
Begitupun dengan Qadri yang mengatakan: 
“Kaya’ itu tadi saya bilang SPP, kegiatan-kegiatan mahasiswa, kan rata-rata 
mahasiswa itu kalau mau buat kegiatan pasti buat pengadaan kerja, 
permohonan kerjasama disini, kegiatan-kegiatan mahasiswa, kemudian kaya’ 
revitalisasi DEMA U, kan itu sangat dibutuhkan. Informasi sangat dibutuhkan 
mahasiswa kaya’ apalagi fasilitas-fasilitas kampus yang belum terolah dengan 
baik oleh pimpinan, kan itu sangat dibutuhkan informasinya seperti itu.”24 
Ketika para informan ditanya tentang hubungan antara koran, tabloid washilah 
dan washilah online, Angga mengatakan: 
“Kalau di kita itu tidak ada koran, tabloid ji namanya, kan kalau koran itu 
pasti harian tabloid itu yah terbit dua bulan sekali, jadi kalau washilah online 
bagaimana keterkaitannya, terkaitnya itu ji isu-isu pemberitaannya, atau 
konten-konten pemberitaannya sama ji, tabloid masalah kampus atau ruang 
lingkup pemberitaannya tentang kampus, kemudian washilah online juga 
seperti itu cuman yang membedakan kalau tabloid yah di situ dalam bentuk 
cetak ki dia terbitnya kalau di online yah di internet ki kaya’ itu tadi.25 
Qadri selaku pimpinan umum dari UKM Lima Washilah juga mengatakan: 
                                                           
23Hardi (21 tahun), Repoerter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 
24 Januari 2018. 
24Andi Al-Qadri (22 tahun), Pimpinan Utama UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
25Erlangga Rokadi (21 tahun), Direktur Online UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
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“Kalau Washilah online ini websitenya, jadi infromasi-informasi yang akurat 
dan cepat itu dilempar cepat di Washilah online, kemudian kalau tabloid, 
tabloidkan idealnya kawan-kawan Washilah terbit itu 5 kali dalam 1 periode. 
Jadi mungkin hal-hal khusus, apa momen-momen khusus kita bisa terbit ini 
tabloid Washilah.”26 
Hubungan antara tabloid Washilah dan Washilah online merupakan satu 
kesatuan yang mungkin tak dapat dipisahkan, dimana Washilah online merupakan 
sumber informasi media online bagi mahasiswa terkait isu-isu kampus, baik berupa 
kegiatan-kegiatan mahasiswa atau kajadian-kejadian di kampus secara cepat dan 
akurat diterbitkan di Washilah online, dan jika isu-isu tersebut masih marak 
diperbincangkan sekitaran kampus UIN Alauddin maka, isu tersebut akan disajikan 
kembali ke dalam tabloid Washilah online, jika pada Washilah online isu dibahas 
secara singkat dan akurat, di tabloid Washilah akan diperdalam lagi pembahasannya 
terkait isu yang sedang beredar di dunia kampus. 
Berkaitan dengan hal tersebut bentuk pengelolaan Washilah online tidak jauh 
berbeda dengan tabloid Washilah, berita-berita yang diterbitkan dan disajikan oleh 
Washilah online melalui proses pengelolaan yang cukup panjang, secara singkat 
peroses pengelolaannya dimulai dengan mengkaji setiap isu-isu yang ada kemudian 
melakukan liputan oleh reporter-reporter Washilah, dan kemudian memasuki proses 
editing oleh editor Washilah dan editorlah yang nantinya akan menerbitkan berita 
atau informasi tersebut di Washilah online. Seperti apa yang diungkapkan oleh Hardi: 
                                                           
26Andi Al-Qadri (22 tahun), Pimpinan Utama UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
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“Proses pengelolaannya kita pertama-tama melakukan kajian isu, setelah kita 
melakukan kajian isu, kita bagi-bagi desknya dimana dia ingin melakukan 
liputan, terus reporter mencari berita setelah itu kita ketik, lalu kita lempar 
kepada editor, lalu editor menerbitkan.”27 
Tidak jauh berbeda dengan apa yang telah dinyatakan oleh Hardi, Qadri 
mengatakan tentang pengelolaan Washilah online, yaitu : 
“kalau proses pengelolaannya itu melalui proses peliputan, setelah peliputan 
bergeser kemudian ke editing, setelah editing baru diupload, diposting.”28 
Ashari pun selaku reporter Washilah juga menjelaskan tentang 
pengelolaannya, ia mengatakan: 
“Proses pengelolaannya itu maksudnya dari dapur redaksi terus disebar 
luaskan, artinya mencari  mengelolah  menyebarluaskan. Sama ji juga 
begitu reporter disebarluas biasanya itu diutamakan dengan anggota muda, 
sekarang kita pakai anggota muda untuk anggota magang dengan anggota 
biasa, kita sebar luas untuk cari berita, termasuk juga pengurus tapi dia 
tingkatannya diatas lagi artinyakan berita-berita yang berat. Biasanya untuk 
magang kita cari berita-berita yang ringan seperti ceremonial atau kegiatan-
kegiatan sekitar kampus begitu.”29 
Pemaparan Ashari menyebutkan tentang pengelolahan sumber berita yang 
diliput oleh beberapa reporter yang terbagi atas dua jenis, yaitu anggota muda atau 
anggota magang yang meliput berita-berita ringan (softh news) sekitar kampus UIN 
Alauddin, dan anggota pengurus yang meliput berita-berita yang berat (hard news). 
Berita yang diliput akan disaring terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahan 
informasi atau berita dalam penyajiannya kepada para pembaca, seperti apa yang 
                                                           
27Hardi (21 tahun), Repoerter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 
24 Januari 2018. 
28Andi Al-Qadri (22 tahun), Pimpinan Utama UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
29Ashari (22 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 
24 Januari 2018. 
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dikatakan oleh Irun: “proses pengelolaannya itu yah kita begitu pasti menyaring 
berita, agar tidak ada kesalahan nantinya ketika sampai di pembaca berita.”30 
Media online merupakan media pemberitaan, sumber informasi yang disajikan 
secara online untuk khalayak masyarakat luas. Terkait dengan media online, 
mengenai berita dan pemberitaan, berita merupakan objek, konten dari pemberitaan, 
dan pemberitaan merupakan cara proses, pengaplikasian suatu informasi. Washilah 
online merupakan media online, media mahasiswa yang menyediakan berbagai jenis 
berita mulai dari straight news, feature, hard news, finder, opini, berita-berita 
ceremony, kegiatan mahasiswa dan segala hal macam berita yang menyangkut 
tentang kepentingan mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
Setiap berita yang menjadi trending topic dalam Washilah online adalah berita 
yang hangat diperbincangkan di sekitaran UIN Alauddin Makassar serta berita yang 
menjadi kebutuhan mahasiswa. Informasi atau berita yang menjadi kebutuhan 
mahasiswa adalah berita tentang SPP, beasiswa, kegiatan-kegiatan yang ada di 
kampus, masalah-masalah yang ada di kampus atau kejadian-kejadian seputar 
kampus yang belum diketahui khalayak mahasiswa. Proses pengelolaan Washilah 
online melalui beberapa tahap mulai dari mencari kajian isu lalu kemudian diliput, 
dikelolah dan informasi-informasi tersebut disaring, lalu diedit (editing) agar tidak 
terjadi kesalahan informasi atau berita yang akan disajikan, lalu kemudian diterbitkan 
atau diposting pada laman Washilah online. 
                                                           
30Muhammad Irun (20 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin 
Makassar, 24 Januari 2018. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dlakukan oleh peneliti terkait pemaparan-
pemaparan para informan, maka dapat disimpulkan bahwa Washilah online 
merupakan media mahasiswa yang tidak hanya menyajikan informasi mengenai 
kampus saja, melainkan berita dan informasi yang terkait dengan mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar disajikan dalam laman Washilah online, dan jenis berita yang 
disajikan oleh Washilah online ada beberapa, yaitu: 
1. Straight News: Washilah online menyajikan berita atau informasi langsung, berita 
aktual yang terjadi dalam waktu yang singkat dan memenuhi kriteria berita dan 
informasi, seperti berita dan informasi mengenai pengumuman-pengumuman yang 
berkaitan dengan Mahasiswa, aktivitas akademik, berita mengenai SPP, mengenai 
beasiswa, ataupun berita dan informasi mengenai KKN. 
2. Feature Story Report: Washilah online menyajikan berita dan informasi yang 
menarik perhatian pembaca dan gaya penulisan yang berbeda, seperti berita 
hiburan, sastra, cerpen, puisi, berita mengenai isu-isu atau masalah-masalah yang 
terjadi di antara Mahasiswa dan kampus UIN Alauddin Makassar, seperti berita 
mengenai fasilitas kampus yang tidak memadai untuk suasana perkuliahan. 
3. Hard News: Washilah online sebagai media penyalur aspirasi kampus, tak hanya 
menyajikan berita-berita yang ringan, namun juga menyajikan berita berat atau 
informasi yang berbobot, seperti berita mengenai wawancara khusus yang 
disajikan pada laman Washilah online. 
4. Opini: seperti pemaparan-pemaran sebelumnya, Washilah online merupakan 
media penyalur kampus, hal ini dibuktikan dengan penyajian berita tentang opini-
opini mahasiswa yang terbit pada laman Washilah online. 
5. Kegiatan ceremony: Washilah online selain menyajikan berita dan informasi yang 
telah dipaparkan sebelumnya, Washilah online juga menyajikan berita dan 
informasi menganai kegiatan-kegiatan ceremony seperti berita mengenai 
revitalisasi DEMA-U, tentang syarat calon kandidat ketua DEMA-U, dan berita-
berita lainnya. 
Washilah online pada dasarnya telah sangat memenuhi kriteria sebagai media 
mahasiswa dan media kampus berarti setiap penyajian berita merupakan hal-hal yang 
terkait dengan kampus UIN Alauddin Makassar, termasuk berita mengenai kegiatan 
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2. Berita-Berita yang dijadikan Referensi Mahasiswa Jurnalistik UIN 
Alauddin sebagai Sumber Informasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kurang lebih 2 bulan 
melakukan observasi dan wawancara. Penulis akan memaparkan sejumlah hasil 
penelitian yang telah dilakukan mengenai berita-berita yang dijadikan referensi oleh 
mahasiswa Jurnalistik UIN Alauddin Makassar, dan sebelum membahas masalah 
tersebut terlebih dahulu peneliti akan memaparkan tanggapan para mahasiswa jurusan 
Jurnalistik UIN Alauddin yang telah membaca Washilah online terkait tentang media 
Washilah online baik tentang jenis berita yang dicari, dibaca ataupun jenis berita yang 
dijadikan referensi, serta bagaimana eksistensi dari Washilah online tersebut sebagai 
media mahasiswa. 
Penulis melakukan sejumlah wawancara kepada mahasiswa jurusan 
Jurnalistik, salah satunya ketika para informan dari jurusan tersebut ditanya tentang 
berita apa saja yang disajikan dalam Washilah online dan informan sendiri mencari 
dan membaca jenis berita apa, maka salah satu informan Rohmaeni Basriadi salah 
satu mahasiswi jurusan Jurnalistik semester 8, dia mengatakan:  
“Kalau sejauh ini yang saya baca, berita apa saja yah berita seputaran kampus, 
apa-apa yang terjadi di kampus, update-update kampus, yah yang pertama 
rilis di Washilah online. Dan kalau bicara soal berita apa yang saya sering 
baca yah update, apa setiap Washilah online update yah itu yang saya baca, 
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maksudnya saya baca Washilah online supaya saya tau berita apa aja yang 
terbaru sekitaran kampus yang itu yang memang yang saya butuhkan.”31 
Salah satu mahasiswi jurusan Jurnalistik semester 6 juga mengatakan: 
“Beritanya itu seperti berita kebanyakan ada soft news, hard news, terus juga 
ada opini, artikel, seperti berita online kebanyakan, cuman yang paling banyak 
itu ceremonial, berita investigasi itu tidak rutin tapi tetap ada. Kalau saya 
semua informasi tentang UIN, karena biasanya itu  di cover, hanya saja 
memang ada beberapa yang tidak terpublish di Washilah karena pertama miss 
komunikasi yang kedua itu ada reporter yang tidak dapat isunya.32 
Lalu ada juga Baiq Alia Insani semester 8 jurusan Jurnalistik mengatkan: 
“Biasa yang saya baca sih berita seputar kegiatan kampus seminar atau 
kegiatan-kegiatan yang terjadi di dalam kampus itu. Biasanya seputar kegiatan 
seminar atau kuliah umum, seminar nasional, seminar internasional yang 
diadakan oleh mahasiswa-mahasiswa di UIN ini.33 
Begitupun dengan Rena Rahayu semester 8, ketika dia ditanya mengenai jenis 
berita di Washilah online dan berita yang sering dicari dan dibaca pada Washilah 
online maka dia mengatakan: 
“Kalau kita mau cari apa-apa berita terkini soal kampus saya rasa saya bisa 
cari di Washilah online, terus berita apa saja yang disajikan di media online 
itu banyak jenis beritanya, kita mulai dari straight ada, dari berita feature juga 
ada, berita soal inded maupun investigasi juga biasa dia sajikan walaupun itu 
tidak setiap hari, tapi setau saya setiap beberapa bulan sekali itu ada. Terus 
biasa yang saya cari kalau di Washilah online itu memang saya rutin buka 
Washilah online itu setiap malam untuk mengecek apa keadaan yang terjadi di 
kampus sendiri, terus paling sering itu berita yang saya cari paling soal 
kejadian hari ini itu, terus biasa juga kalau misalnya kalau mau cari tau soal 
                                                           
31Rohmaeni Basriadi (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
32Desi Ekawati (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
33Baiq Alia Insani (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
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info KKN atau wisuda itu saya biasa carinya atau referensinya ke Washilah 
online.34 
Pemaparan beberapa informan dari mahasiswa jurusan Jurnalistik mengenai 
jenis berita yang disajikan Washilah online serta berita yang sering informan cari dan 
baca, penulis mengambil kesimpulan bahwa pemaparan-pemaparan yang dijelaskan 
oleh beberapa informan mahasiswa jurusan Jurnalistik sama dengan apa yang telah 
dinyatakan para informan pengurus Washilah online bahwa jenis berita yang 
disajikan adalah berita-berita mengenai kegiatan-kegiatan atau kejadian-kejadian 
sekitaran kampus UIN Alauddin Makassar, begitupun pertanyaan terkait berita-berita 
yang mereka cari dan baca kebanyakan mereka membaca seputar berita yang mereka 
butuhkan dan info-info mengenai kegiatan-kegiatan mahasiswa, contohnya KKN, 
wisuda, dan yang lain sebagainya. 
Ketika para informan ditanya mengenai berita-berita yang dijadikan referensi 
sebagai sumber informasi maka Rahayu mengatakan: 
“Yah menurut saya Washilah online bisa sekali dijadikan referensi untuk 
mencari berita, biasa referensi yang saya baca di situ saya suka meniru gaya 
tulisan yang baik itu bentuk straight maupun feature, di situ juga saya biasa 
belajar banyak bagaimana cara menulis berita yang baik dan benar.35 
Baiq pun mengatakan hal yang hampir sama, dia mengatakan bahwa: 
                                                           
34Rena Rahayu (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
35Rena Rahayu (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
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“Washilah online itu sangat bagus dijadikan sebagai referensi karena 
penulisannya cukup bagus, terus aktual, kemudian dia faktual, pokoknya 
bagus deh dijadikan referensi.”36 
Lain halnya dengan Nurlia dan Reni, Nurlia mengatakan: 
“Menurut saya yang bagus untuk dijadikan referensi apalagi untuk maba yang 
ingin mengenal dunia kampus UIN seperti apa atau bagaimana bagus untuk 
cari laman di washilah online.”37 
Pemaparan Nurlia mengenai Washilah online, sependapat dengan yang Reni 
paparkan bahwa Washilah online adalah referensi yang baik untuk mencari berita 
tentang seputar kampus, dikarenakan Washilah online  yang selalu update, seperti apa 
yang ia katakan: 
“Washilah online iya bisa dijadikan referensi, saya kadang kalau cari berita 
tentang kampus yah saya paling pertama masuk di Washilah online karena 
saya pikir nggak ada yang lebih update tentang berita kampus kecuali yah 
washilah online itu sendiri, dibanding berita yang lain saya lebih 
mendahulukan washilah online untuk referensinya.”38 
Berbeda dengan apa yang telah dikatakan Nurlia dan Reni, Desi mengatakan: 
“Pertama kalau mau dijadikan referensi itu, berita-berita yang hard, kalau 
yang ceremonial sekedar info bisa juga, tapi kalau untuk yang hard itu kaya’ 
misalnya ada wawancara khusus, dia bukan lebih ke online sih tapi lebih ke 
pembahasannya dan itu biasanya lebih yang mendalamnya itu biasanya sudah 
dimuat di tabloid terus dimuat di online tapi seperti kisi-kisi, cuman dia tidak 
sedalam pembahasannya di tabloid tapi tetap referensinya ada.”39 
                                                           
36Baiq Alia Insani (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
37Nurlia (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
38Rohmaeni Basriadi (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
39Desi Ekawati (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
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Berita-Berita yang dijadikan referensi mahasiswa Jurnalistik UIN Alauddin 
sebagai sumber informasi menurut pemaparan beberapa mahasiswa adalah berita-
berita tentang kampus, isu-isu kampus, atau tentang kegiatan kampus dan hal ini juga 
bisa dijadikan referensi tersendiri bagi maba (mahasiswa baru) yang masih dalam 
tahap pengenalan atau adaptasi dengan dunia kampus maka Washilah online bisa 
dijadikan referensi yang baik. Dan tidak hanya itu saja beberapa mahasiswa mencari, 
melihat, dan mebaca tentang cara penulisan yang baik dan benar, kebanyakan dari 
mereka mengambil referensi pada Washilah online. 
Washilah online sebagai media mahasiswa tentu bukanlah hal yang baru, 
bukan media yang baru, lalu bagaimana media online (Washilah online) tetap 
berkiprah lebih dari 30 tahun lamanya, tetap menjaga eksistensinya di dunia media 
kampus khususnya media online, untuk itu Angga mengatakan: 
“Bagaimana eksistensinya itu tergantung pengurusnya, jadi selama ini 
eksisnya Washilah online itu masih diatas, kalau saya tidak salah ingat, 
kaya’nya Washilah masuk 17 besar tertinggi di Perguruan Tinggi di 
Indonesia.”40 
Pernyataan yang diungkapkan oleh Angga Direktur online, sama dengan apa 
yang juga diungkapkan oleh beberapa pengurus Washilah lainnya. Eksistensi 
Washilah yang sudah lebih dari 30 tahun membawa nama Washilah menjadi media 
yang tingkat kredibilitasnya tinggi, dan termasuk media populer diantara media-
media kampus lainnya yang ada di Indonesia. Namun Qadri menyampaikan 
                                                           
40Erlangga Rokadi (21 tahun), Direktur Online UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
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eksistensi Washilah pada periode ini mungkin terbilang belum terlalu meningkat, 
secara pada periode kali ini minat pembaca tidak lebih tinggi dibanding periode 
sebelumnya, seperti apa yang ia katakan: 
“Saya pikir eksistensi Washilah online mungkin terbilang belum terlalu 
meningkat periode ini, karena periode-periode sebelumnya kan rata-rata 
kadang dibaca 10.000 eh, kalau periode ini itu menurun, jadi kalau tidak salah 
hanya 5.000, dibaca oleh 5.000.”41 
 Perbedaan pendapat mengenai eksistensi Washilah juga diungkapkan oleh 
Reni, dia mengatakan: 
“Eksistensi, kalau saya cukup kaya’ dia sebagai media online di kampus, saya 
pikir cukup bagus untuk kita tahu berita kampus itu sendiri, cuman kalau 
kaya’nya itu kurang, kaya’beritanya tuh kurang dibandingkan media-media 
kampus lainnya, kalau bisa beritanya lebih ditambah lagi.”42 
Hal yang hampir sama juga dinyatakan oleh Desi, bahwa: 
“Eksistensi, Washilah itukan nama medianya dia lebih banyak dikenal, 
beberapa yah, jadi kalau mau disurvei yang banyak kenal itu angkatan-
angkatan yang di atas kalau yang baru itu tidak tau, jadi mereka taunya, apa 
itu Washilah?. Kalau angkatan diatas itu tau kalau Washilah itu media kampus 
tapi mereka yang tidak tau itu UKM Lima, jadi Washilah itu paling banyak 
dikenal khususnya angkatan-angkatan yang diatas, senior-senior, kalau yang 
baru jarang ada yang tau.43 
Banyak hal-hal yang berbeda ketika berbicara mengenai eksistensi Washilah, 
secara media ini telah berkiprah lebih dari 30 tahun, lalu bagaimana kesan-kesan 
                                                           
41Andi Al-Qadri (22 tahun), Pimpinan Utama UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
42Rohmaeni Basriadi (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
43Desi Ekawati (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
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setiap pembaca dan pengurus Washilah selama periode ini. Hal ini diungkapkan oleh 
Nurlia yang mengatakan bahwa:  
“Kesan saya tentang Washilah online sangat bagus, bahkan kalau bisa 
diperluas lagi beritanya, berita-berita yang dibuat.44 
 Pendapat serupa juga diucapkan oleh Reni, Dewi, dan Rena, yang 
memberikan kesannya kepada Washilah online adalah bagus. Mereka bersepakat 
bahwa kesan pada Washilah cukup bagus sebagai sumber informasi, sumber 
pemberitaan untuk masyarakat kampus, berita yang disajikan merupakan berita-berita 
yang update, cukup membantu mahasiswa yang ingin mencari informasi sekitar 
kegiatan dan isu kampus, namun beberapa informan mengatakan bahwa berita yang 
disajikan perlu ditambahkan. 
 Pendapat para informan mahasiswa jurusan Jurnalistik mengenai kesan 
terhadap Washilah memberikan motivasi tertentu pada pengurus Washilah untuk 
tetap bertahan serta meningkatkan dan mengembangkan Washilah agar tetap eksis 
sebagai media kampus di mata masyarakat kampus pada umumnya, dan mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar pada khususnya serta dapat bersaing dengan media kampus 
lainnya. Seperti apa yang diungkapkan oleh Qadri sebagai Pimpinan Umum UKM 
Lima Washilah, dia mengatakan: 
“Yah mungkin itu akan jadi PR bagi kawan-kawan, kalau sebelumnya kami 
itu inisiatif kawan-kawan reporter, kalau ada misalkan hal-hal yang perlu 
untuk diberitakan, hal-hal yang harus diberitakan, itu mereka harus menuslis, 
itu yang dikerjakan kawan-kawan kemarin, cuman untuk idealnya mungkin 
akan menjadi PR bahwa kita akan melakukan hal-hal yang lebih masif dari 
                                                           
44Nurlia (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Wawancara, UIN Alauddin Makassar 23 Maret 2018. 
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kemarin-kemarin, mungkin dengan kajian isu yang setiap minggu kita lakukan 
biar tulisan-tulisannya itu bisa lebih dalam, kemudian tujuannya bisa lebih 
pas, tujuan kepenulisannya, maknanya, tertuju kepada siapa lebih pas, saya 
pikir seperti itu.”45 
Ada juga Muh. Irun yang berpendapat bahwa, Washilah dapat bersaing 
dengan media kampus lainnya melalui penyajian berita-betinyanya, dengan isu-isu 
terkini tentang kampus, seperti apa yang ia katakan: 
“Yah melalui dari penyajian beritanya kita harus sigap, ketika ada isu-isu kita 
harus langsung turun meliput isu-isu, supaya kita tidak kalah cepat dari 
media-media lainnya.”46 
Begitu juga Hardi yang mengatakan agar Washilah tidak kalah dengan media 
online kampus lainnya agar Washilah online tetap memberikan informasi yang baik 
dan benar sesuai dengan kebutuhan apa yang terjadi di kalangan masyarakat kampus. 
Seperti apa yang ia ungkapkan: 
“Caranya itu agar kita terus memberikan informasi yang baik dan benar sesuai 
dengan kebutuhan apa yang terjadi di kalangan masyarakat kampus.”47 
Pemaparan-pemaparan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pengurus 
UKM Lima Washilah pada periode ini 2017-2018 tetap berinisiatif untuk meningkat 
dan mengembangkan Washilah khususnya dalam pengembangan media onlinenya 
agar tetap eksis di mata masyarakat kampus, tetap eksis sebagai sumber informasi dan 
referensi khususnya bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar, serta dapat bertahan 
                                                           
45Andi Al-Qadri (22 tahun), Pimpinan Utama UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN 
Alauddin Makassar, 24 Januari 2018. 
46Muhammad Irun (20 tahun), Reporter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin 
Makassar, 24 Januari 2018. 
47Hardi (21 tahun), Repoerter UKM Lima Washilah, Wawancara, UIN Alauddin Makassar, 
24 Januari 2018. 
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dan bersaing dengan media-media kampus lainnya seperti Identitas (media kampus 
UNHAS), dan media kampus lainnya. 
Berdasarkan dari hasil wawancara oleh beberapa informan, maka dapat 
disimpulkan mengenai berita yang dijadikan referensi oleh mahasiswa jurusan 
Jurnalistik UIN Alauddin Makassar pada Washilah online, adalah berita mengenai: 
1. Berita tentang kampus UIN Alauddin Makassar 
Washilah sebagai media mahasiswa selalu menyajikan berita-berita dan 
informasi terkait UIN Alauddin Makassar, yang biasanya disajikan melalui Washilah 
online ataupun tabloid Washilah. Contoh berita atau informasi yang disajikan 
Washilah online terkait kampus UIN Alauddin Makassar yaitu berita tentang 
peringkat website UIN Alauddin yang menurun, berita tentang UIN Alauddin yang 
membuka tiga pendaftaran beasiswa, atau berita terkini mengenai jalur masuk UIN 
Alauddin tahun 2018, dan berita- atau informasi lainnya. 
                   
2. Opini dan artikel 
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Washilah online tidak hanya menyajikan berita atau informasi saja, namun 
Washilah online juga hadir sebagai wadah bagi setiap mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar untuk mengeluarkan aspirasinya sebagai mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar, yang disajikan pada laman Washilah online dalam bentuk opini ataupun 
artikel yang terkait dengan opini-opini mahasiswa. Contoh opini yang dikeluarkan 
mahasiswa dan artikel yang terkait dengan opini mahasiswa adalah tentang fasilitas 
kampus yang tidak memadai, artikel yang ditulis oleh Erlangga tentang AC rusak dan 
mahasiswa kritik dengan coretan pada AC, atau artikel yang ditulis oleh St. 
Nirmalasari tentang kegiatan mahasiswa KKN di kecamatan Tellulimpoe, atau opini 
tentang memaknai hari bumi menuju keberlanjutan ekologi, opini tentang pendidikan 
dan generasinya, serta opini atau artikel lainnya. 
    
3. Info tentang kegiatan mahasiswa 
Washilah online sebagai media mahasiswa, untuk itu segala informasi ataupun 
berita yang disajikan masih terkait dengan kegiatan-kegiatan mahasiswa UIN 
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Alauddin Makassar, contoh berita atau info kegiatan mahasiswa yang disajikan pada 
laman Washilah online, yaitu: berita tentang menggiatkan kembali DEMA U, berita 
tentang revitalilasi DEMA U, tentang pemilihan HMJ FDK, informasi tentang HMJ 
HPK gelar dialog Keperempuanan. 
         
4. Berita-berita hiburan seperti, sastra, cerpen, serta info dan tips. 
Berita dan informasi yang disajikan pada laman Washilah online tidak hanya 
berita dan informasi mengenai kegiatan mahasiswa, opini dan artikel mahasiswa, 
ataupun berita terkait UIN Alauddin Makassar, ada juga berita-berita hiburan, info 
dan tips, ada sastra dalam bentuk cerpen dan puisi, contohnya pada laman sastra di 
Washilah online puisi dengan judul “pojok akal”, “dosa kelam”, “senja sebelum 
kemerdekaan”, serta cerpen dengan judul “bunga mawar, gondrong, dan idealisme”, 
“putri desa”, “jiwa dalam selasar”, lalu ada info dan tips pada laman Washilah online 
seperti tips memilih UKM, tips tetap sehat, tips tentang cepat mengerjakan skripsis, 
serta info dan tisp lainnya. 
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UKM Lima Washilah sebagai media mahasiswa, media yang mengedepankan 
kepentingan dan kebutuhan mahasiswa, menyajikan berita dan informasi yang dapat 
dijadikan referensi oleh mahasiswa dari berbagai jurusan termasuk jurusan 
Jurnalistik, seperti berita mengenai info kegiatan mahasiswa, info mengenai kampus, 
berita-berita hiburan, dan lain sebagainya. UKM Lima Washilah mempunyai produk 
yaitu tabloid Washilah, serta Washilah online yang saling berhubungan dan berkaitan. 
Washilah menyediakan berbagai informasi yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan, 
isu-isu atau kejadian-kejadian yang berkaitan dengan kampus UIN Alauddin 
Makassar, meskipun kaitannya berada di luar kampus UIN Alauddin Makassar 
selama masih terkait dengan UIN Alauddin Makassar maka tetap menjadi sajian 
berita oleh Washilah baik di media onlinenya maupun di tabloidnya, jadi secara garis 
besar ruang lingkup Washilah adalah seputar UIN Alauddin Makassar. 
Mahasiswa termasuk mahasiswa Jurnalistik mempunyai banyak alasan untuk 
menjadikan Washilah sebagai sumber informasi dan referensi, dan berdasarkan hasil 
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa informan dari mahasiswa 
Jurnalistik, penulis mengambil kesimpulan bahwa alasan mahasiswa Jurnalistik 
menjadikan Washilah sebagai referensi, adalah: 
1. Washilah online selalu menyajikan berita-berita yang baru, berita terhangat, atau 
up date setiap harinya, sehingga menarik minat pembaca, dan pembaca tidak 
mudah bosan dengan berita-berita yang telah lalu. 
2. Banyak berita-berita yang disajikan Washilah online dengan gaya penulisan yang 
baik dan benar, sehingga mahasiswa Jurnalistik menjadikan Washilah sebagai 
media pembelajaran penulisan berita. 
3. Washilah online selalu menyajikan berita yang aktual, berita langsung dengan 
waktu yang singkat. 
4. Selain bersifat aktual, Washilah online juga menyajikan berita yang bersifat 
faktual, berita yang bukan isu-isu bohong semata, melainkan berita yang bisa 
dipertanggung jawabkan akan kebenarannya. 
5. Washilah online menyajikan berita mengenai segala macam kegiatan kampus dan 
info akademis seperti berita mengenai KKN, SPP, beasiswa, dan lain sebagainya, 
sehingga tidak heran bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Jurnalistik 
menjadikan Washilah sebagai referensi pemberitaan mengenai kampus. 
Washilah online merupakan media Washilah yang menyajikan informasi 
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan mahasiswa khususnya bagi mahasiswa 
jurusan Jurnalistik. Washilah online menjadi sumber informasi yang cukup penting 
serta menjadi referensi bagi mahasiswa jurusan Jurnalistik baik dari segi informasi 
dan berita yang disajikan, ataupun dari segi tata cara penulisan yang baik dan benar, 
kebanyakan mahasiswa jurusan Jurnalistik akan melihat dan mengunjungi laman dari 
Washilah online. Oleh karena itu para pengurus UKM Lima Washilah periode 2017-
2018 masih terus berinisiatif untuk tetap mempertahankan eksistensinya sebagai 
media mahasiswa dan terus mengembangkan serta meningkatkan produk-produk 






1. Jenis Berita yang disajikan Washilah Online 
Washilah online merupakan media online, media mahasiswa yang 
menyediakan berbagai jenis berita mulai dari straight news, feature, hard news, 
finder, opini, berita-berita ceremony, kegiatan mahasiswa dan segala hal macam 
berita yang menyangkut tentang kepentingan mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
Setiap berita yang menjadi trending topic dalam Washilah online adalah berita yang 
hangat diperbincangkan di sekitaran UIN Alauddin Makassar serta berita yang 
menjadi kebutuhan mahasiswa. Informasi atau berita yang menjadi kebutuhan 
mahasiswa adalah berita tentang SPP, beasiswa, kegiatan-kegiatan yang ada di 
kampus, masalah-masalah yang ada di kampus atau kejadian-kejadian seputar 
kampus yang belum diketahui khalayak mahasiswa. 
2. Berita-Berita yang dijadikan Referensi Mahasiswa Jurnalistik UIN 
Alauddin sebagai Sumber Informasi 
Pemaparan beberapa informan dari mahasiswa jurusan Jurnalistik mengenai 
jenis berita yang disajikan Washilah online serta berita yang sering informan cari dan 
baca, penulis mengambil kesimpulan bahwa pemaparan-pemaparan yang dijelaskan 
oleh beberapa informan mahasiswa jurusan Jurnalistik sama dengan apa yang telah 
dinyatakan para informan pengelolah Washilah online bahwa jenis berita yang 
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disajikan adalah berita-berita mengenai kegiatan-kegiatan atau kejadian-kejadian 
sekitaran kampus UIN Alauddin Makassar, begitupun pertanyaan terkait berita-berita 
yang mereka cari dan baca kebanyakan mereka membaca seputar berita yang mereka 
butuhkan dan info-info mengenai kegiatan-kegiatan mahasiswa, contohnya KKN, 
wisuda, dan yang lain sebagainya. Washilah online menjadi sumber informasi yang 
cukup penting serta menjadi referensi bagi mahasiswa jurusan Jurnalistik baik dari 
segi informasi dan berita yang disajikan, ataupun dari segi tata cara penulisan yang 
baik dan benar, kebanyakan mahasiswa jurusan Jurnalistik akan melihat dan 
mengunjungi laman dari Washilah online. 
 
B. Implikasi 
Penulis mengemukakan implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Mahasiswa Jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar mestinya lebih sering 
mencari dan membaca pada laman Washilah online dan lebih bijak dalam 
menanggapi segala hal informasi dan pemberitaan yang disajikan oleh media 
online, khusunya Washilah online yang menginformasikan segala hal tentang 
kepentingan mahasiswa. 
2. Semua mahasiswa UIN Alauddin diharapkan lebih memperhatikan dan membaca 
media kampus online, dikarenakan selain bisa menjadi referensi sebagai sumber 
informasi tentang isu-isu kampus, kegiatan-kegiatan kampus ataupun kejadian-
kejadian di kampus, agar semua mahasiswa tidak ketinggalan informasi mengenai 
dunia kampus dan mahasiswa. 
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3. UKM Lima Washilah khususnya Washilah online, harusnya lebih menambah 
kajian-kajian isu terkini, agar informasi yang disajikan juga lebih banyak dan 
menambah konten-konten menarik baru yang menarik minat untuk membaca 
Washilah online, dan agar menyumbangkan opini-opini baru untuk Washilah agar 
dapat bersaing dengan media kampus lainnya. Dan menghimbaukan kepada 
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A. Daftar Pertanyaan Untuk Mahasiswa Jurusan Jurnalistik 
1. Kamu tahu Washilah online, pernah membaca pada laman Washilah online? 
2. Menurut kamu Washilah online itu apa? 
3. Lalu menurut kamu berita apa saja yang disajikan dalam Washilah online? 
4. Dan anda sendiri berita apa yang biasanya anda cari dan baca di laman 
Washilah online? 
5. Menurut kamu Washilah online bisa dijadikan referensi untuk mencari berita? 
Lalu menurut kamu berita mengenai apa yang bisa dijadikan referensi? 
6. Lalu, bagaimana kesan dan tanggapan kamu tentang Washilah online? 
7. Dan pertanyaan terakhir, menurut kamu bagaimana eksistensi Washilah online 
sebagai media online khususnya dalam dunia kampus? 
B. Daftar Pertanyaan Untuk Mahasiswa Pengurus Washilah online 
1. Menurut anda media online itu apa? 
2. Terkait media online dan jawaban anda tadi, lalu Washilah online itu 
sebenarnya apa? 
3. Lalu berita dan pemberitaan itu apa? 
4. Kemudian di Washilah online biasanya jenis berita apa saja yang disajikan? 
5. Biasanya berita yang disajikan pada laman Washilah online bersumber 
darimana saja? Dan berita yang menjadi trending topic pada laman Washilah 
online itu berita apa saja? 
6. Terkait dengan jenis berita dan informasi yang disajikan Washilah online, 
apakah berita dan informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan mahasiswa? 
7. Lalu bagaimana hubungan atau keterkaitan antara media tabloid washilah dan 
Washilah online? 
8. Lalu bagaimana pengelolaan Washilah online itu sendiri? 
9. Bagaimana kesan dan tanggapan anda mengenai Washilah online? 
10. Dan pertanyaan terakhir, menurut kamu bagaimana eksistensi  Washilah 
online sebagai media online khususnya dalam dunia kampus? Dan bagaimana 
cara Washilah online agar tetap eksis dan bertahan bersaing dengan media-
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